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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987 tertanggal 07 September 1987 yang ditandatangani pada tanggal 22
Januari 1988. Berikut daftar huruf-huruf Arab beserta transliterasinya yang ditulis

dengan huruf latin:

A. Kata Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan denga huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini terdapat daftar huruf Arab

dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
Es (dengan titik di
< Sa’ S
atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
d Ha’ H
bawah)
d Kha’ Kh Ka Dan Ha
> Dal D De
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Zet (dengan titik di

3 7al Z
atas)
B Ra’ R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es Dan Ye
Es (dengan titik di
o° Sad S
bawah)
De (dengan titik di
o Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
- Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
£ za Z
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
2 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
° Niin N En
3 Waw W We
» Ha’ H Ha
s Hamzah ' Apostrof
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Jika hamzah (<) berada di awal kata, maka ditulis mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda sama sekali. Namun, jika hamzah (s) berada di tengah kata,

maka ditulis menggunakan tanda ().

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Berikut penjelasannya:

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat adapun transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
o Kasrah I I
Dhammah U U

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, adapun transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah dan ya Al adani
Fathah dan waw Au adanu




3. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang (maddah) yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, adapun transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan alif A a dan garis di atas
g Fathah dan ya A a dan garis di atas
¢ Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dhammah dan waw U u dan garis di atas

C. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbiirah ada dua, yaitu ta marbitah hidup dan ta
marbitah mati. Jika ta marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dhammabh, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta marbitah
yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). Namun,
jika pada kata yang terakhir dengan ta marburah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

> JuibYiaey  :raudah al-atfal

» Led@a  al-madinah al-fadilah

D. Hamzah
Adapun aturan dalam transliterasi, huruf hamzah menjadi apostrof (“)
hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah maupun di akhir kata. Jika
terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Contoh:

1. Jika terletak di awal kata, misalnya & ditulis inna.



2. Jika terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (°).

Misalnya : .. ditulis syai ‘un.

3. Jika terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya. Misalnya ., ditulis raba’ib.

4. Jika terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof ( ). Misalnya o,i=t ditulis ta khuziana.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan bahasa Arab berlambangkan alif
lam ma’rifah (J'). Jika ditransliterasikan ke dalam bahasa Indonesia dan
diikuti dengan huruf gamariyyah ditulis “al-“. Sedangkan jika diikuti huruf
syamsiyyah, huruf transliterasinyadiganti dengan huruf syamsiyyah yang
bersangkutan. Contoh:

» sz ditulis al-Bagarah.

> L ditulis an-Nisa .

F. Tasydid (Syaddah)
Dalam sistem penulisan Arab, tasydid atau syaddah dilambangkan
dengan tanda (&) yang mana jika ditransliterasikan ke dalam bahasa
Indonesia berlambangkan huruf ganda/konsonan ganda. Contoh:

> & :rabbana
> & :innama

» & al-jannah

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah maupun kalimat Arab yang ditransliterasikan merupakan
suatu penulisan Arab yang mana belum dibakukan ke dalam bahasa
Indonesia. Suatu kata, istilah maupun kalimat jika sudah lumrah dan menjadi

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia ataupun sudah sering ditulis

Xi



dalam tulisan bahasa Indonesia, maka tidak perlu lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya seperti kata dalam al-Qur’an, sunnah/hadis,
khusus dan umum. Akan tetapi, ketika kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

» Fizilal al-Qur’an

» Al-Sunnah gabl al-tadwin

» Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

. Lafz al-Jalalah (&)

Pada kata “Allah” jika didahului huruf jarr maupun huruf lainnya
ataupun yang berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), maka
ditransliterasikan tanpa menggunakan huruf hamzah. Kemudian jika ada
huruf ta marbirah di akhir kata dan disandarkan kepada lafz al-jalalah, maka
ditransliterasikan dengan huruf (t). Contoh:

> M > dinullah
Y R . fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
» Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tts
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazalt

YV V V V V V

Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai kajian rasm dalam manuskrip mushaf al-
Qur’an yang tersimpan di Museum Kambang Putih Tuban yang merupakan satu-
satunya naskah mushaf al-Qur’an koleksi disana. Setiap manuskrip mushaf,
khususnya wilayah Nusantara, memiliki karakteristik berbeda-beda karena setiap
penulis atau penyalin mushaf mempunyai karakter penulisan yang berbeda, mulai
dari tanda baca, tanda wagaf, rasm, dan sebagainya. Untuk itu, perlunya mengkaji
manuskrip mushaf dengan kajian filologi guna mengetahui karakteristik dari segi
isian/teks pada naskah tersebut.

Maka pada penelitian ini terbatas pada dua hal, yaitu bagaimana
karakteristik dan juga bagaimana penggunaan rasm yang terdapat dalam
manuskrip mushaf di Museum Kambang Putih. Tujuan dari penelitian ini guna
menjawab persoalan mengenai karakteristik dan rasm apa yang digunakan pada
manuskrip mushaf di Museum Kambang Putih Tuban.

Peneliti menggunakan jenis penelitian library research (studi kepustakaan)
dengan model penelitian kualitatif yang bersifat analisis-deskriptif. Selain itu,
dalam mengumpulkan data, peneliti juga melakukan studi lapangan dengan
menggunakan 3 tahapan, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian
ini bersumber pada data primer manuskrip/naskah kuno mushaf al-Qur’an
Museum Kambang Putih dan data sekunder yang berupa berbagai literasi seperti
buku, jurnal, tesis, skripsi, maupun artikel yang berkaitan dengan pembahasan
tersebut. Data ini dikaji dengan pendekatan yang sesuai yakni ‘ulum al-Qur’an
melalui tahapan penelitian filologi untuk mengungkap karakteristik dan
penggunaan rasm dalam naskah kuno tersebut.

Adapun hasil yang didapat dalam penelitian ini ada dua jawaban, yaitu (1)
karakteristik yang terdapat dalam mushaf Museum Kambang Putih yang berbahan
Daluang abad ke-19 M ini terdiri dari perbedaan tanda baca penulisan harakat
sukun dan harakat fathah antara mushaf standar Indonesia dengan mushaf
Museum Kambang Putih, tanda wagaf, penyebutan nama, scholia (simbol-simbol)
serta terdapat banyaknya jumlah corrupt naskah dan koreksi tulisan dalam naskah
kuno tersebut. (2) rasm yang digunakan dalam naskah tersebut adalah rasm imla’i,
meskipun dibeberapa bagian memakai rasm Usmani dan terkadang juga dalam
satu ayat terjadi percampuran antara rasm imla’i dengan rasm Usmani. Akan
tetapi jika dipersentasikan pada satu mushaf, mayoritas penulisannya
menggunakan rasm imla’i/sesuai dengan pengucapannya.

Kata Kunci: Rasm, Filologi, Manuskrip Mushaf, Museum Kambang Putih
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manuskrip merupakan bentuk warisan atau peninggalan sejarah dan
budaya yang di dalamnya terdapat beragam bentuk tulisan, seperti tulisan
aksara jawa, arab pegon, dan sebagainya. Dalam bahasa Latin, kata
manuskrip artinya written by hand atau tulisan tangan. Menurut
Fathurrahman, dalam bukunya menjelaskan kata manuskrip juga bisa
diartikan naskah, yaitu sebuah berita atau ajaran budaya masa lampau yang
merujuk pada suatu dokumen berbentuk tulisan tangan dimana objek yang
digunakan untuk menulis berasal dari berbagai bahan, baik berupa kertas
Eropa, bambu, daun lontar, luwang, dan sebagainya.' Di wilayah Indonesia
sendiri juga terdapat berbagai peninggalan sejarah seperti manuskrip kuno,
salah satunya berbentuk mushaf al-Qur’an.

Penamaan kata mushaf sudah digunakan sejak awal era Islam,
dikarenakan tersebarnya ayat-ayat al-Qur’an di beberapa tempat yang
kemudian dikumpulkan sekaligus dijilid menjadi satu sehingga memudahkan
pembacanya untuk memahami dan mengamalkan isi kandungan di dalamnya.
Menurut pengertiannya, al-Qur’an adalah sebuah kitab suci terakhir dimana
fungsinya bukan hanya sebagai petunjuk bagi umat tempat kitab ini
diturunkan, melainkan juga bagi seluruh umat manusia hingga berakhirnya
zaman. Pengertian al-Qur’an juga merupakan sumber hukum tertinggi dalam
Islam dan semua ayat di dalamnya memiliki status gat‘l al-wurid dimana
keberadaannya dapat dapat dipercaya dengan pasti sebagai sebuah petunjuk
dari Allah SWT. Untuk itu, keotentikan dan keaslian al-Qur’an sangat dapat
dipertanggung jawabkan karena merupakan wahyu Allah SWT., baik dari

segi ucapan ataupun dari segi artinya.’

! Oman Fathurahman, Filologi Indonesia : Teori dan Metode (Jakarta: Kencana, 2015, cet.
1), h. 22-23.

2 Abdul Wahab Kallaf, Ilmu Ushul al-Figih, Cetakan 1 (Mesir: Maktabah al-Da’wa al-
Islamiyah, 1968), h. 34.



Melihat dari sejarah Islam, Rasulullah saw. menerima wahyu secara
bertahap melalui berbagai proses panjang dengan selang waktu sekitar 23
tahun semenjak Rasulullah diutus menjadi nabi hingga beliau wafat. Al-
Qur’an sejak pertama hingga terakhir diturunkan telah diarsipkan dalam
bentuk tulisan yang mana dalam menuliskan wahyu-Nya Rasulullah
menunjuk dari kalangan para sahabat yang dipercayainya. Selain dalam
bentuk tulisan, banyak dari para sahabat yang ikut menghafalkan al-Qur’an
yang notabenya memiliki daya ingat/hafalan kuat.®> Alasan para sahabat ikut
menghafalkan al-Qur’an disebabkan oleh beberapa faktor yang salah satunya
dikarenakan kecintaan mereka terhadap Nabi SAW. dan agama Islam masa
itu.

Pada masa Rasulullah SAW, al-Qur’an belum ditulis ke dalam satu
mushaf seperti masa sekarang. Ayat-ayat al-Qur’an di masa itu lebih banyak
dihafalkan walaupun ada dari para sahabat yang menuliskannya sesuai
perintah Rasulullah SAW. Dalam menuliskannya pun, para sahabat menulis
secara terpisah-pisah di berbagai media tulis, seperti potongan kayu, pelepah
kurma hingga lembaran kulit binatang yang sudah diolah. Meskipun pada
masa kekhalifahan Abu Bakar yang memulai proses agregasi al-Qur’an dan
menjadi satu mushaf, akan tetapi proses tersebut diperbarui pada masa Usman
bin Affan dengan menambahkan kaidah-kaidah penulisan lalu dibukukan
berbentuk mushaf dan tersebar di berbagai wilayah. Adanya penyebaran
mushaf tersebut, maka diikuti pula dengan penyebaran agama Islam di
seluruh wilayah dunia, termasuk juga di wilayah Nusantara.

Pada wilayah Nusantara, penyalinan al-Qur’an berlangsung sangat
lama dalam kurun waktu sekitar 6500 tahun dan diperkirakan masuk pada
abad ke-13.* Ketika kerajaan pesisir yang berada di sebelah ujung Sumatra

adalah kerajaan pertama yang memeluk ajaran Islam di wilayah Nusantara.

® Hasanuddin AF, Analomi Al-Qur’an perbedaan Qira’at dan pengaruhnya terhadap
istimbath hokum dalam al-Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. 1, 1995), h. 2.

* Adapun mushaf tertua di Nusantara sampai saat ini diketahui milik William Marsden yang
berada di Belanda. Lihat: Qona’ah Dwi Hastuti dkk, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Daun Lontar
Koleksi Kiai Abdurrochim (Kajian pemakaian Rasm dan Qira’at)”, dalam PROFETIKA, Vol. 21,
No. 1, (Juni 2020), h. 58.



Dalam kurun waktu yang cukup lama, penyalinan al-Qur’an di wilayah
Nusantara berakhir sekitar abad ke-19 akhir/abad ke-20 awal.’

Penyalinan penulisan ayat al-Qur’an di berbagai wilayah Nusantara
dilakukan secara tradisional, yaitu menyalin tulisan dengan tulisan tangan,
mengingat kala itu belum ada mesin cetak guna menggandakannya. Dari
proses penyalinan yang dilakukan secara tradisional itu, akibatnya seringkali
terjadi beberapa kesalahan yang dijumpai dan menyebabkan terjadinya
perbedaan antara mushaf satu dengan yang lain sehingga menghasilkan
berbagai macam bentuk mushaf dengan karakteristik yang berbeda-beda.
Hingga sekitar pada abad ke-20 mulai berkurangnya penyalinan al-Qur’an
bahkan berhenti dikarenakan berkembangnya teknologi dengan pesat.® Untuk
itu, diperlukannya suatu pengetahuan khusus ketika melakukan suatu
penelitian manuskrip mushaf dimana kajian yang digunakan, salah satunya
yaitu kajian filologi.

Adapun kajian filologi dapat diartikan sebagai suatu kajian/ilmu yang
di dalamnya mempelajari naskah-naskah yang sudah lama (kuno) guna
menetapkan bentuk semula keaslian, makna dari isi naskah, konteks dalam
hal penulisan, atau bahkan mengedit suatu naskah kuno tertentu menjadi
sebuah buku yang layak untuk dibaca oleh khalayak umum.” Dalam konteks
studi naskah mushaf, yang diteliti jika menggunakan pendekatan filologi
yakni dari segi penulisan (rasm) dimana rasm sendiri merupakan
representasi/suatu hal yang mewakili visual bacaan dalam al-Qur’an. Jika
mengetahui serta memahami suatu bentuk rasm pada mushaf maka diketahui
pula perkembangan tulisan al-Qur’an. Selain rasm, yang dapat diteliti lagi
yakni dari aspek karakteristik dimana dari aspek tersebut bisa dilihat dari

sistematika penulisan, seperti tanda baca, tanda waqaf, dan lainnya guna

® Elsa Mulazimah, “Telaah Rasm Utsmani Dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi
Jamal Nasuhi”, dalam Skripsi. Jurusan IAT UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020, h. 2.

® Hanifatul Asna, “Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an Diponegoro: Telaah atas Kazanah
Islam Era Perang Jawa”, dalam Hermeneutika: Jurnal llmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 12, No. 02,
(2019), h. 105.

" Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), h.83-84.



mengetahui perbedaan antara naskah mushaf dengan mushaf yang lain. Di
Indonesia, pada kurun waktu kurang lebih selama 3 tahun, yakni sekitar tahun
2003 sampai 2005, Tim Puslitbang Departemen Agama (Depag) Republik
Indonesia menemukan di 18 wilayah Indonesia dengan perkiraan 241 naskah
mushaf yang terdata.® Salah satunya manuskrip mushaf yang belum terdata di
Litbang yaitu manuskrip mushaf al-Qur’an yang tersimpan di Museum
Kambang Putih Tuban.

Museum Kambang Putih adalah sebuah museum yang letaknya berada
di Kabupaten Tuban, tepatnya di sebelah selatan wisata religi makam Sunan
Bonang. Museum tersebut juga menjadi salah satu destinasi/tempat wisata
bagi orang yang berwisata yang mana ingin melihat, memahami serta
mempelajari berbagai macam peninggalan sejarah, termasuk manuskrip
mushaf al-Qur’an yang merupakan satu-satunya naskah mushaf yang
tersimpan disana.

Menurut informasi yang ada, manuskrip mushaf al-Qur’an yang
tersimpan di  museum tersebut merupakan tulisan tangan dengan
menggunakan bahan Daluang, yaitu salah satu bahan kertas yang dibuat
secara tradisional, dan diperkirakan periodesasi mushaf tersebut pada abad
ke-19 M. Manuskrip mushaf tersebut ditemukan di Desa Prunggahan Kulon
Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur dengan
keadaan tidak lengkap dimana yang hanya terdiri dari 25 juz, mulai akhir
surat al-Bagarah hingga pertengahan surat al-Hadid. Dari aspek sejarah juga
belum dapat dipastikan siapa penulis mushaf tersebut.

Manuskrip mushaf merupakan suatu peninggalan sejarah dimana
memiliki keunikan tersendiri, yakni dari segi penulisan hingga karakteristik
dari mushaf itu sendiri. Setiap manuskrip mushaf memiliki karakteristik
berbeda-beda, karena setiap penulis atau penyalin mushaf mempunyai
karakter penulisan yang berbeda. Adanya penelitian terhadap manuskrip

mushaf yang tersimpan di museum Kambang Putih ini diperlukan guna

® Fadhal AR Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf Kuno di Indonesia (Jakarta:
Puslitbang Lektur Keagamaan, 2005), h. v.



mengetahui pemakaian rasm/penulisan dan karakteristik yang ada pada
mushaf, baik dari segi syakl (tanda baca), kaidah rasm, simbol-simbol dan
sebagainya.

Oleh karena itu, penulis mengambil judul “RASM DALAM
MANUSKRIP MUSHAF AL-QUR’AN KOLEKSI MUSEUM KAMBANG
PUTIH TUBAN” untuk mengetahui lebih lanjut dalam tentang asal usul
manuskrip mushaf alqur’an serta rasm yang digunakan pada manuskrip

tersebut.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan identifikasi masalah di atas, peneliti
merumuskan pokok masalah yang diteliti dan dikaji, diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf al-Qur’an koleksi Museum
Kambang Putih Tuban?
2. Bagaimana penggunaan rasm pada manuskrip mushaf al-Qur’an koleksi

Museum Kambang Putih Tuban?
C. Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini adalah diantaranya:
1. Untuk mengetahui karakteristik yang terdapat dalam manuskrip mushaf
al-Qur’an koleksi Museum Kambang Putih.
2. Untuk mengetahui rasm yang digunakan pada manuskrip mushaf al-

Qur’an koleksi Museum Kambang Putih Tuban.

D. Manfaat Penelitian

Adanya tujuan di atas menghasilkan suatu manfaat yang peneliti bagi

menjadi 2 aspek. Diantaranya yaitu:



1. Manfaat Teoritis
Membagikan kontribusi keilmuan dalam hal kajian filologi serta rasm
terhadap manuskrip mushaf al-Qur’an pada studi Al-Qur’an dan Tafsir,
terutama bagi mahasiswa/mahasiswi yang sedang belajar mengenai
kajian filologi.

2. Manfaat Praktis
Menambah pengetahuan mengenai karakteristik manuskrip mushaf al-
Qur’an, pemakaian rasm di dalamnya, serta membuka ruang untuk
penelitian, terutama bagi mahasiswa/mahasiswi yang sedang belajar

mengenai kajian filologi.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai kajian filologi dan ilmu rasm pada
manuskrip/naskah mushaf al-Qur’an sebenarnya sudah banyak penelitian
yang tertulis di berbagai karya tulis berupa jurnal, skripsi, tesis maupun karya
tulis lainnya dengan menggunakan pendekatan maupun objek yang berbeda,
diantaranya sebagai berikut:

1. Telaah Rasm Utsmani dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi
Jamal Nasuhi karya Elsa Mulazimah merupakan skripsi dari Jurusan
IAT di UIN Sunan Ampel Surabaya yang diujikan pada tahun 2020.
Pada skripsi ini menggunakan model penelitian kualitatif dimana dalam
segi penyajiannya menggunakan teknik deskriptif-analisis. Skripsi ini
berfokus pada penelitian manuskrip mushaf dengan menggunakan
pendekatan filologi yang sesuai dengan wulumul qur’an dimana dalam
skripsi ini membahas tentang karakteristik dan penggunaan rasm dalam
manuskrip mushaf koleksi Jamal Nasuhi. Dalam skripsi ini memberikan
dua jawaban. Pertama, berdasarkan pengamatan yang dilakukan
terhadap bahan/kertas naskah bahwasanya manuskrip mushaf ini
berasal dari abad ke-19 M yang ditemukan di Coper Jetis Ponorogo dan

disalin menggunakan hafalan yang mengakibatkan banyaknya corrupt



dalam naskah. Kedua, ketidak konsistennya penggunaan rasm dimana
terdapat percampuran rasm dalam penulisannya, yaitu rasm Usmani dan
Imla’i. Akan tetapi jika dipersentasikan, maka mayoritas rasm yang
digunakan yaitu rasm imla’l meskipun tidak dapat dipungkiri
dibeberapa kata menggunakan rasm Usmani.

. Sejarah dan Karakteristik manuskrip Al-Qur’an K.H. Thohir (Kajian
Filologi) karya Muhamad Shofiyul Hadziq merupakan skripsi dari
Jurusan IAT di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diujikan tahun
2020. Skripsi ini membahas tentang sejarah dan karakteristik (seperti
pembahasan tentang penggunaan rasm, harakat, tanda baca, simbol-
simbol) pada manuskrip mushaf al-Qur’an yang mana dalam
penelitiannya menggunakan pendekatan filologi naskah tunggal edisi
kritis guna menganalisis manuskrip lebih mendalam. Dengan
menggunakan pendekatan tersebut, terdapat beberapa unsur yang
melekat pada penyalinan manuskrip al-Qur’an tersebut. Pertama,
manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir berasal dari abad 19 hingga 20.
Kedua, penulisan yang dominan dimana sesuai dengan kaidah
penggunaan rasm usmani. Ketiga, karakteristik naskah seperti tanda
baca harakat cukup lengkap, terdapat ilunimasi bergaya floral dua
halaman simetris pada bagian awal, tengah dan akhir, serta pada simbol
awal juz, maqra’, akhir ayat berupa lingkaran merah, lingkaran yang
diwarnai tinta emas, dan lingkaran yang berhiaskan daun bunga. Selain
itu, terdapat simbol kesalahan yang berbentuk *“V” sedikit miring
dengan titik di atasnya.Adapun kertas yng digunakan berupa kertas
Eropa dan qira’at yang digunakan yaitu gira’atnya imam Ashim jalur
riwayat imam Hafs.

Rasm dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an KH. Mas Hasan Masyruh
karya Chumairok Zahrotur Roudloh merupakan skripsi dari Jurusan
IAT di UIN Sunan Ampel Surabaya yang diujikan tahun 2019. Rasm
dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Raden KH. Sholeh Paciran



Lamongan karya Putri Nur Lailatul Fitriyah yang juga merupakan
skripsi dari Jurusan IAT di UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2021.
Kedua skripsi di atas memiliki ciri yang sama, hanya saja objek kajian
penelitian dan penggunaan rasm berbeda. Kedua skripsi di atas sama-
sama membahas mengenai asal-usul atau sejarah dan penggunaan rasm
dari masing-masing manuskrip mushaf al-Qur’an yang mereka kaji dan
sama-sama menggunakan model penelitian kualitatif  berjenis
kepustakaan dan menggunakan pendekatan filologi. Adapun proses
pengumpulan data, kedua skripsi tersebut sama-sama melalui tiga
tahapan, yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara. Selain itu, kedua
skripsi tersebut sama-sama berasal dari abad 19 dengan menggunakan
media kertas berupa kertas Eropa. Namun dalam pemakaian rasm, pada
manuskrip mushaf al-Qur’an KH. Mas Hasan Masyruh cenderung tidak
konsisten dimana rasm yang digunakan yaitu rasm utsmani dan rasm
imla’i dan terdapat pencampuran rasm antara kedua rasm tersebut
dalam satu ayat. Sedangkan pada manuskrip mushaf al-Qur’an Raden
KH. Sholeh Paciran Lamongan mayoritas menggunakan rasm imla’i
meskipun ada beberapa menggunakan rasm utsmani.

Kaidah Rasm Hazf Alif dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Kuno Koleksi Pondok Pesantren Tebuireng karya Adrika Fithrotul Aini
yang merupakan mahasiswa Islam IAIN Tulungagung dimana
penelitiannya diterbitkan di jurnal llmu Ushuluddin Volume 19 Nomor
1 tahun 2020. Jurnal ini membahas mengenai perbedaan dalam
menggunakan kaidah rasm hazf (pembuangan) alif yang
membandingkan antara mushaf al-Qur’an Standar Indonesia dengan
Mushaf Kuno Koleksi Pondok Pesantren Tebuireng dengan mengambil
beberapa surat dalam surat Yasin, ar-Rahman dan al-Wagqi’ah.
Penelitian jurnal ini menggunakan pendekatan filologi yang sesuai
dengan wulumul qur’an yang mana lebih berfokus pada penggunaan
kaidah rasm hazf dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library

research). Hasil dari penelitian dalam jurnal ini dapat disimpulkan



bahwasanya mushaf standar Indonesia melakukan kaidah campuran
dalam penulisan alif, sedangkan mushaf kuno koleksi pondok pesantren
Tebuireng lebih cenderung melakukan penetapan (isbat) alif.

Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Daun Lontar Koleksi Kiai Abdurrochim
(Kajian Pemakaian Rasm dan Qira’at) karya Qona’ah Dwi Hastuti dan
Moh. Abdul Kholiq Hasan yang merupakan mahasiswa dan mahasiswi
IAIN Surakarta yang diterbitkan di jurnal Studi Islam Profetika VVolume
21 Nomor 1 tahun 2020 halaman 57 sampai 76. Jurnal ini membahas
mengenai aspek rasm dan giraat yang digunakan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pengolahan datanya menggunakan
metode deskriptif-analisis yang berdifat studi kepustakaan dan juga
dalam menganalisis data, penelitian dalam jurnal ini menggunakan
pendekatan filologi. Untuk aspek rasm dalam manuskrip mushaf al-
Qur’an daun lontar koleksi Kiai Abdurrochim terdapat kaidah penulisan
rasm Usmani. Selain itu juga, pada aspek rasm terdapat sedikit kaidah
rasm Imla’i dimana secara keseluruhan tidak memengaruhi naskah.
Kemudian untuk aspek gira’at pada manuskrip mushaf yang digunakan
ini mengikuti gira’at yang populer di kalangan masyarakat Indonesia,
yaitu gira’at Imam Ashim riwayat Hafs.

. Sejarah dan Karakteristik Mushaf-Mushaf Al-Qur’an Pangeran
Diponegoro karya Hanifatul Asna yang merupakan skripsi dari Jurusan
IAT di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dibuat pada tahun 2017.
Pembahasan pada skripsi ini tentang bagaimana sejarah atau asal-usul
dan karakteristik manuskrip mushaf al-Qur’an yang digunakan dengan
membandingkan 2 mushaf Pangeran Diponegoro satu dengan yang lain
yaitu yang terdapat di Museum dan yang terdapat di Salaman.
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan
pendekatan filologi guna mengetahui sejarah dan karakteristik dari
kedua mushaf tersebut. Hasil dari penelitian tersebut dapatdisimpulkan
bahwa tidak semua mushaf yang dinisbatkan sebagai peninggalann

Pangeran Diponegoro adalah mushaf yang ditulis langsung oleh
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Pangeran Diponegoro dan satu masa dengan Pangeran Diponegoro.
Untuk karakteristik dari kedua mushaf memiliki perbedaan yang
signifikan. Perbedaan dari kedua mushaf tersebut terdapat pada
penggunaan rasm dimana pada mushaf di Salaman menggunakan
kaidah rasm imla’l sedangkan mushaf di museum menggunakan kaidah
rasm usmani. Selain itu, tanda baca, tanda wagaf dan teknik penulisan
dalam mushaf Salaman lebih lengkap dan konsisten daripada mushaf di

museum.

Dari beberapa penelitian di atas dapat dipahami bahwa penelitian yang
dilakukan atas manuskrip mushaf al-Qur’an dalam kajian filologi sudah
banyak. Akan tetapi, penelitianyang dilakukan pada manuskrip mushaf al-
Qur’an yang tersimpan di Museum Kambang Putih Tuban sejauh ini belum
ada yang melakukan, sehingga diperlukannya penelitian mendalam mengenai
manuskrip mushaf tersebut. Yang membedakan dari penelitian tersebut
dengan penelitian yang ditulis peneliti ini dari segi isian sub bab, dimana
peneliti lebih menekankan pada aspek rasm dan berbeda dari segi objek yang
dikaji.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian berarti suatu cara untuk mendapatkan suatu data
secara ilmiah dengan tujuan agar data yang didapat tersebut dapat dibuktikan,
dideskripsikan, dikembangkan serta ditemukannya pemahaman akan
pengetahuan, tindakan, teori dan lainnya sehingga dapat digunakan untuk
menyederhanakan masalah agar mudah dipahami.® Adapun penelitian ini
menggunakan pendekatan filologi yang bersifat kualitatif dimana yang
dimaksudkan dari  pendekatan tersebut guna menjelaskan dan
mendeskripsikan karakteristik naskah mushaf al-Qur’an koleksi Museum

Kambang Putih Tuban, serta rasm apa saja yang digunakan dalam naskah

° Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 22.
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mushaf tersebut. Untuk itu, metode-metode yang digunakan peneliti
diantaranya:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan atau dalam istilah lain disebut library research. Studi
kepustakaan (library research) merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dan membaca berbagai literatur,
baik berupa buku, jurnal, catatan, ataupun lainnya guna memperoleh
data yang dipakai untuk penelitian. Pada penelitian ini, studi
kepustakaan dilakukan guna menjelaskan terkait pembahasan ilmu-ilmu
rasm yang dipakai pada manuskrip mushaf al-Qur’an koleksi Museum

Kambang Putih Tuban.
2. Sumber Data

Menurut Saifuddin Anwar dalam bukunya menjelaskan bahwa
sumber data yang dipakai pada penelitian dibagi menjadi 2, diantaranya
sumber data primer dan sumber data sekunder.’® Dalam penelitian ini,
sumber data primer yang peneliti gunakan yaitu manuskrip mushaf al-
Qur’an koleksi Museum Kambang Putih Tuban yang sebelumnya telah
peneliti dokumentasikan berupa foto/gambar dan kemudian peneliti
menggabungkan foto-foto tersebut menjadi satu dalam bentuk softfile.

Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu pembahasan mengenai rasm al-Qur’an dengan mengambil
berbagai literasi seperti buku, jurnal, tesis, skripsi, maupun artikel yang
berkaitan dengan pembahasan tersebut. beberapa literasi tersebut
peneliti dapatkan dengan meminjam buku di perpustakaan FUHUM
UIN Walisongo dan juga mencari sumber online yang peneliti dapatkan

di google scholar dan beberapa sumber lainnya.

1% saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 91.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan suatu data, peneliti menggunakan metode

studi lapangan 3 tahapan, antara lain:

a)

b)

Observasi

Dalam tahap observasi, peneliti melakukan pemantauan secara
langsung dengan cara datang ke Museum Kambang Putih di Tuban,
kemudian mengamati manuskrip mushaf al-Qur’an yang tersimpan
disana. Adapun tujuan dilakukannya observasi guna mengamati,
mencermati dari berbagai aspek yang dibutuhkan dimana aspek
tersebut dipakai untuk mengungkap karakteristik pada naskah
mushaf al-Qur’an tersebut.

Wawancara (Interview)

Dalam tahap ini, peneliti melakukan wawancara secara tidak
terstruktur dengan cara menyiapkan beberapa pertanyaan guna
memandu jalannya wawancara. Pertanyaan tersebut bertujuan
untuk mendapatkan informasi dari pihak museum seputar mushaf
kuno yang akan diteliti yakni naskah mushaf al-Qur’an koleksi
Museum Kambang Putih Tuban.

Dokumentasi.

Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data hasil dari observasi
(pengamatan langsung) dengan cara mengambil gambar per
halaman dari manuskrip mushaf al-Qur’an tersebut guna
memberikan keterangan lengkap mengenai kajian naskah mushaf
kuno dan berbagai hal yang berkaitan dengan kajian rasm mushaf.

Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan di atas guna

menemukan objek kajian yang mana kemudian diproses lebih lanjut

agar mendapatkan hasil yang diinginkan.
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4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian
kualitatif dimana model tersebut merupakan suatu model yang
mengungkapkan penggambaran data yang didapat di lapangan
berbentuk deskripsi atau berupa kata-kata dan penggambaran secara
alami.'* Penelitian ini mempunyai sifat analisis-deskriptif dimana
bertujuan guna mengungkap setiap kata dan mengidentifikasi rasm yang
digunakan pada suatu mushaf kuno tertentu dengan memperlihatkan sisi
konsistensi penyalinan dalam pemakaian rasm. Pada penelitian ini,
peneliti mendeskripsikan serta menganalisa hasil dari sampel yang
didapatkan sebelumnya dengan menelaah karakteristik manuskrip
mushaf al-Qur’an koleksi Museum Kambang Putih Tuban, mulai dari
jenis bahan kertas, penggunaan tinta, ukuran naskah, corrupt naskah,
khat yang digunakan hingga penggunaan rasm dari manuskrip mushaf

tersebut.
G. Sistematika Penulisan

Perlunya penjelasan mengenai sistematika pembahasan bertujuan agar
mempermudah tahapan penyusunan skripsi. Pada penelitian ini, peneliti
membaginya menjadi 5 bab yang di setiap bab nya saling berhubungan satu
sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Adapun siematika pada penelitian ini
adalah:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang
pembahasan dimulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang
digunakan serta sistematika penulisan yang menjadi acuan peneliti agar
mempermudah untuk melakukan penelitian.

Bab kedua, merupakan kajian teori mengenai gambaran umum teori

ilmu rasm (baik dari segi pengertian, macam-macam dan kaidah-kaidahnya)

1 Suryana, Metodologi penelitian model praktis..., h. 10
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serta pembahasan mengenai mushaf di Indonesia yang terdiri definisi, sejarah,
jenis-jenis, dan landasan apa saja yang digunakan versi mushaf standar
Indonesia.

Bab ketiga merupakan penyajian data yang berisi tentang tinjauan
filologis pada manuskrip mushaf al-Qur’an yang tersimpan di Museum
Kambang Putih Tuban. Pada bab ini menjelaskan mengenai inventarisasi
naskah dan tinjauan penaskahan, rasm yang terdapat dalam manuskrip
mushaf al-Qur’an di Museum Kambang Putih Tuban serta corrupt atau
kesalahan dalam naskah (suntingan teks).

Bab keempat, merupakan isi pokok dari penelitian ini, yang berisi
tentang analisis sekaligus mengidentifikasi mengenai karakteristik pada
manuskrip/naskah mushaf al-Qur’an yang tersimpan di Museum Kambang
Putih Tuban dan penggunaan rasm pada mushaf al-Qur’an tersebut.

Bab kelima, penutup yang merupakan hasil dari penelitian yang
penulis teliti. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran-saran untuk

penelitian yang selanjutnya.
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GAMBARAN UMUM RASM MUSHAF

A. Pengertian Rasm

Secara etimologi, rasm berasal dari kata & - 5% — o= yang artinya

melukis/menggambar. Dalam kamus al-Munawwir mengartikan kata rasm
sebagai suatu hal yang bersifat resmi atau menurut aturan.*? Selain itu, dari
beberapa literatur menyebutkan bahwasanya kata rasm juga artinya al-atsar
yang berarti bekas atau peninggalan.** Dengan demikian, makna tersebut bisa
dipahami ketika dihubungkan dengan kata yang lain, seperti rasm Usmani,
yaitu suatu peninggalan tulisan pada al-Qur’an yang dinisbatkan kepada
Usman bin Affan di masa kekhalifahannya.

Adapun kata rasm secara terminologi adalah suatu bentuk/cara
penulisan al-Qur’an yang menganut dengan satu aturan/metode tertentu.
Terdapat beberapa pengartian (interpretasi) mengenai rasm, salah satunya
dipahami sebagai suatu cara penulisan huruf maupun kalimat dalam al-Qur’an
yang telah disesuaikan dan disetujui dengan metode penulisan yang
ditetapkan pada masa khalifah Usman bin Affan.'* Serupa dengan definisi
Manna’ al-Qattan dalam buku Studi Ilmu-Ilmu Qur’an menyebutkan bahwa
rasm usmani adalah bentuk ragam atau pola penulisan yang telah diakui dan
diwarisi sejak masa Usman bin Affan dimana pola penulisannya sudah
dikenal di kalangan masyarakat dalam penulisan mushaf.*

Persoalan mengenai penulisan al-Qur’an dalam beberapa periode

menimbulkan pertanyaan dengan jawaban yang beragam yakni apakah

2Ahmad Warson Munawwir, Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 496.

13 Adapun beberapa kata lain yang memiliki arti yang sama antara lain al-kitabah, al-khat,
as-satr, az-zabur, ar-ragm, ar-Rasym yang berarti tulisan. Lihat: Abdul Hakim, “Metode Kajian
Rasm, Qiraat, Wakaf dan Dabt pada Mushaf Kuno”, dalam Suhuf, VVol. 11 No. 01 (Juni 2018), h.
81.

14 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi, Al-Zzgan fi Ulum Al-Qur’an (Mesir: Musthafa al-
Babi al-Halabi, 1973), h. 166.

% Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-Zimu Qur’an, terj. Drs. Mudzakir AS (Bogor: Litera
AntarNusa, 2019), h. 215.
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penulisan al-Qur’an harus ditulis dan disesuaikan dengan cara penulisan pada
masa nabi Muhammad SAW atau lebih tegasnya pada masa sahabat Usman
bin Affan. Sebagian dari ulama ada yang mewajibkan penulisan al-Qur’an
dengan rasm usmani karena termasuk “Tauqifi”. Ada juga sebagian ulama
lain yang memberikan pendapat bahwa al-Qur’an boleh ditulis sesuai dengan
kesepakatan dan dapat diterima oleh umat dan sesuai dengan perkembangan
ilmu penulisan bahasa Arab.*

Terlepas dari semua hal di atas, perlu diketahui bahwa penulisan al-
Qur’an di masa sahabat Usman bin Affan mempunyai beberapa nilai positif:

a) Rasm Usmani merupakan suatu khazanah budaya yang berkontribusi
besar dalam berbagai penulisan huruf Arab pada waktu al-Qur’an
diturunkan.

b) Rasm Usmani hingga saat ini sangat erat kaitannya dengan generasi
para sahabat. Dengan demikian orang yang menbaca al-Qur’an akan
dapat merasakan sensasi emosional agamis antara si orang tersebut
dengan generasi umat Islam pada masa awal hijrah.

c) Salah satu syarat diterimanya giraat dari berbagai versi yakni ketika
giraat tersebut sesuai atau cocok dengan Rasm Usmani. Dan ketika
giraat tersebut tidak cocok, maka bacaan tersebut ditoka atau dianggap
syadz.

d) Wajib menjaga keaslian dan kemurnian al-Qur’an, karena tulisan akan
berkembang dan mengalami perubahan seiring berjalannya waktu.
Contohnya seperti yang bisa kita lihat dari ejaan lama bahasa Indonesia
yang beralih ke ejaan baru yang telah disempurnakan. Oleh karena itu,
keaslian dan kemurnian dari tulisan al-Qur’an wajib dijaga karena
dikhawatirkan akan terkikis sedikit demi sedikit dari setiap generasi ke
generasi.!’

Berdasarkan nilai positif tesebut, dapat diambil kesimpulan bahwa

rasm adalah sebuah pola penulisan al-Qur’an yang mempunyai kaidah-kaidah

1 Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani (Jakarta: Institut llmu al-Qur’an (I1Q) dan Institut
PTIQ, 2013), h. 11.
" Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani ..., h. 11-12.
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tertentu sesuai dengan apa yang telah ditetapkan, baik pada masa nabi
Muhammad SAW maupun sahabat Usman bin Affan dimana terdapat
spesifikasi cara penulisan al-Qur’an yang berbeda-beda, mulai dari rasm

Qiyasi/fimla’i, rasm Arudi maupun rasm Usmani.

B. Macam-Macam Rasm
Menurut Mazmur Syaroni dalam bukunya menjelaskan bahwa cara
penulisan atau rasm terbagi menjadi 3 (tiga) macam, diantaranya:*®

1. Rasm Qiyasi

Rasm Qiyasi atau bisa disebut dengan rasm imlai merupakan suatu
penulisan kalimat atau lafaz Arab dimana cara penulisannya ditulis sesuai
dengan kata apa yang diucapkannya, dengan melihat waktu memulai dan
berhentinya kalimat tersebut. Dalam kitab al-Taujih fi Taddris, imla’

menurut pendapat Mahmud Ali as-Saman yaitu'®

ol ~~5;Jsmmbm"“’j«l\uﬂ\@fw@ﬁﬁﬂ‘
s Al U0l sk s BB Ll and ol s 2

LA St

Artinya:

“Imla’ adalah salah satu cabang ilmu dalam bahasa arab dimana
membahas tentang cara penulisan huruf hijaiyyah pada suatu kata
yang sesuai dengan kaidah yang telah ditentukan dan ditetapkan.”

Contohnya seperti: 581, &) | 134T 3.1 &G

'8 Mazmur Sya’roni, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf al-Quran dengan
Rasm Usmani (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur Agama,
1999), h. 9.

¥ Novita Rahmi, “Pengembangan Materi Qawa’id Al-Imla’ Sebagai Penunjang Mata
Kuliah Kitabah | (Studi Pada Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah IAIN Metro)”, dalam
An-Nabighoh, Vol. 20, No. 01, (2018), h. 119.
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2. Rasm Arudi

Rasm Arudi adalah suatu cara menuliskan kalimat-kalimat Arab
sesuai dengan wazan-wazan yang terdapat dalam syair Arab. Hal itu
bertujuan untuk mengetahui nama macam syair (Bahr) yang digunakan

dari syair tersebut.”

Contoh: 31z 251 &1 #3487 g

3. Rasm Usmani

Rasm Usmani adalah suatu cara penulisan kalimat atau lafaz-lafaz
Arab dalam al-Qur’an yang telah disetujui oleh sahabat Usman bin Affan
pada saat penulisan mushaf di masa kekhalifahannya. Pada rasm usmani
memiliki kriteria berbeda dari rasm sebelumnya, dimana perbedaan
tersebut terletak pada kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Adapun khat
atau bentuk tulisan yang digunakan rasm ini merupakan kelanjutan dari

rasm sebelumnya yaitu menggunakan khat “Kufi”.

Contoh: éjf_s\  5sllall | 1524 uw\ &«

C. Kaidah-Kaidah Rasm
Mayoritas rasm yang dipakai dalam manuskrip/naskah mushaf terdiri
dari rasm Imla’i dan rasm Usmani, bahkan tidak sedikit manuskrip dalam satu
mushaf penulisan atau rasm yang digunakan campuran, yaitu gabungan rasm
imla’i dan rasm usmani. Dalam kajian filologi, terutama pada penentuan rasm
dalam naskah terkhusus manuskrip mushaf harus berpacu pada kaidah-kaidah
rasm yang sudah ditetapkan. Untuk itu, berikut penjelasan mengenai kaidah

rasm imla’i dan rasm usmani.

2% Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani ..., h. 10.
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1. Kaidah Rasm Imla’i
Dalam kitab Qawaid fi al-Imla’ karya Muhammad Ibn Shalih al-
‘Usaimin menjelaskan tentang kaidah-kaidah pada rasm (penulisan)

imla’i, antara lain: 2

a) Penulisan Alif (91 &)

Pada kaidah penulisan alif memiliki dua posisi yaitu berada di
tengah dan di akhir kata.
1) Penulisan Alif di Tengah Kata

Ketika ada huruf alif di tengah, maka penulisannya sebagaimana

biasanya.

Contoh: {6, JG

2) Penulisan Alif di Akhir Kata
Ketika ada alif di akhir kata, maka terdapat dua pilihan; yaitu

terkadang penulisan alif ditulis dengan menggunakan alif, dan
terkadang penulisan alif ditulis dengan menggunakan ya.
(@) Penulisan Alif menggunakan Alif
Adapun alif yang ditulis menggunakan alif di akhir kata
mempunyai 5 (lima) syarat, antara lain:

(1) Apabila ada kata yang berbentuk huruf. Contohnya pada
kata 3" dan Y3, kecuali &=, &, J), .

(2) Apabila ada kata berupa isim mabni (kata benda tetap).

Contoh: 15, i3, kecuali pada kata s, 25, &I (isim

Isyarah) dan kata J%H (isim Maushul).

21 Muhammad Ibn Shalih al-Usaimin, Qawaid fii Al-Zmla’, Tahqiq. Musthafa Mahmud al-
Azhari (Mesir: ‘Ibad ar-Rahman, 2009), h. 4-15.

19



20

(3) Apabila ada kata berupa isim a’jam (non Arab). Contoh:
@ﬁ kecuali pada kata Ls;l?é , sE, 3+ dimana di
akhir katanya ditulis dengan menggunakan ya.

(4) Apabila ada kata berupa kata yang terdiri dari 3 huruf dan

asal dari penulisan alif adalah waw. Contoh: Uas, £3.

(5) Apabila kata alif didahului kata huruf ya. Contohnya pada
kata &3 dan G5z, kecuali pada kata &% .
(b) Penulisan Alif menggunakan ya
Adapun alif yang ditulis menggunakan ya di akhir kata

mempunyai 3 (tiga) syarat, antara lain:

(1) Kata-kata yang dikecualikan dari kaidah sebelumnya.

Contohnya seperti pada kata s;<.S 2 S L;b S,
62\2, dan sebagainya.

(2) Apabila ada kata yang terdapat dalam fi’il dan isim yang
mu’rab (tidak tetap) dimana terdiri dari 4 kata atau lebih.

Contoh: ikl sl kbl L

(3) Apabila ada fi’il atau isim yang mu’rab tetapi terdiri dari

3 huruf yang mana alifnya merupakan huruf ganti dari ya.
Contoh: _a&, z4.
b) Penulisan Hamzah (o0 4,18

Pada kaidah penulisan hamzah memiliki tiga posisi yaitu
terletak di awal, di akhir, serta di tengah kata.

1) Penulisan Hamzah di Awal Kata

22 Muhammad Ibn Shalih al-<Usaimin, Qawaid fii Al-Imla’..., h. 4-15.
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Ketika ada hamzah yang berada di awal kata, maka ditulis
dengan alif diberbagai keadaan (apapun harakatnya). Contoh:

2) Penulisan Hamzah di Akhir Kata

Ketika ada hamzah yang berada di akhir kata, maka terkadang

ditulis sendiri dan terkadang juga ditulis sesuai dengan huruf
yang sejenis dengan harakat sebelumnya. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:

(a) Hamzah yang ditulis sendirian, apabila sebelum hamzah ada

huruf waw yang berharakat dammah dan bertasydid. Contoh:
333,

(b) Hamzah yang ditulis sendirian apabila sebelum hamzah ada
sukun. Contoh: s s, s353, s 55,

(c) Hamzah yang ditulis berdasarkan huruf yang sejenis dengan
harakat sebelumnya. Contoh: 3bls , &3, .

3) Penulisan Hamzah di Tengah Kata

Ketika ada hamzah yang terletak di tengah kata, maka cara
penulisannya tergantung syarat dan kondisinya. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

(@) Penulisan hamzah apabila ditulis dengan alif

Ada dua kondisi, diantaranya: (1) Ketika ada harakat sukun

pada hamzah setelah harakat fathah, contoh: wb ; dan (2)

Ketika hamzah berharakat fathah setelah harakat fathah atau
setelah huruf sahih yang sukun, contoh: JL~5 JL»

(b) Penulisan hamzah apabila ditulis dengan waw?

23 Muhammad Ibn Shalih al-<Usaimin, Qawaid fii Al-Imia’..., h. 4-15.
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Ada dua kondisi, diantaranya: (1) Ketika hamzah berharakat
fathah atau sukun berada setelah harakat dammah, contoh:

8, e (2) Ketika hamzah berharakat dammah berada
setelah harakat fathah, dammah atau sukun, contoh: 7% , © o5

_95, , dan beberapa ada yang ditulis hamzah, contoh: _yst5-.
(c) Penulisan hamzah apabila ditulis dengan ya
Ada dua kondisi, diantaranya: (1) Ketika ada hamzah yang

berharakat kasrah diberbagai keadaan, contoh &, (e, o

Flws, ; (2) Ketika hamzah berharakat fathah, kasrah,

dammah atau sukun dan setelahnya terdapat huruf kasrah
atau ya sukun, contoh: &, Olib, Osiees, 058, 4, dan tidak
ada sukun setelah ya.

(d) Penulisan hamzah apabila ditulis mandiri

Ada dua kondisi, diantaranya: (1) Ketika hamzah berharakat

fathah setelah huruf mad selain ya, contoh: Jz3%*, 325,0 , Jslus

; (2) atau terdapat hamzah ditulis sendiri dan setelahnya ada

alif tasniyah dan tidak memungkinkan bergabung dengan

huruf sebelumnya, contoh: Ol¢3>.

c) Penulisan Ta’ Ta’nis (Sl <6 4157

Penulisan ta’ ta’nis$ dibagi menjadi dua, diantaranya:

1) Penulisan Ta’ Maftukah (<)

24 Muhammad Ibn Shalih al-<Usaimin, Qawaid fii Al-Imla’..., h. 4-15.
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Ditulis dalam penulisan ta’ Maftuhah jika ta’ tersebut

bergandeng dengan: (a) Fi’il/ =, contoh: <« ; atau (b) Jama’
al-Muannas aI-SaIim/V.\MJ\ el &4, contoh: ek ; dan ()

]

Huruf/2s,~, contoh: &Y, &I, &85, &2,

2) Penulisan Ta’ Marbuzah (3)

Terdapat dua bentuk pada penulisan ta’ ini, yaitu: (a) Dalam

bentuk jama’ taksir (xS «), contoh: 3Ua$; dan (b) dalam
bentuk isim mufrad Muannasah (isskl ,4l), contoh: 5% dimana

terdapat pengecualian dari kaidah ini, seperti 315 &5 maka

sesungguhnya kata tersebut Maftuhah.

d) Huruf yang tertulis tetapi tidak dibaca (4 d**j ‘§j d,.'& ad)

Penulisan ini merupakan penulisan huruf yang hanya tertulis
secara teks tapi tidak dibaca, sebab keberadaannya terkadang untuk
memisahkan antara dua bentuk dari beberapa kalimat seperti alif
yang bertemu fi’il untuk memisah antara waw, jama’ dan yang
lainnya. Terdapat 6 huruf pada penulisan ini, diantaranya sebagai

berikut:®

1) Hamzah washal di tengah kalimat (»MSJ o 3 Jeosl o),

contoh: _sls (g J6. Yang dikecualikan dari kaidah ini adalah

> Muhammad Ibn Shalih al-<Usaimin, Qawaid fii Al-Imla’..., h. 4-15.
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hamzah yang terletak di antara dua nama dalam satu baris, maka

hamzahnya dibuang. Contoh: Jes oy b, Olbd) -y ae.

2) Alif pada kata o\&Ls3 %L, Alasan terdapat alif pada kata tersebut

dikarenakan menurut para ulama untuk membedakan Kkata

tersebut dengan kata 4.

3) Alif yang terletak setelah waw jama’ah yang ada di akhir fi’il.

Contoh: 15)G.

,e% y %
g

4) Huruf waw setelah huruf alif pada kata Y35, Lsls, ssis, GAds

5) Huruf waw yang ada pada kata (9,5¢) yang merupakan nama

orang ketika tidak di nasab dan tidak ditanwin. Contoh: 'z o5&

o

o2&, Alasan diberi huruf waw tersebut guna membedakan

z

antara 5,55 dan <. Ketika kata (5,5%) dinasab dan ditanwin

‘49/ A 0

maka huruf waw dibuang. Contoh: \x= g.,u‘)

6) Huruf-huruf illat apabila setelahnya ada huruf yang disukun.

Contoh: &1 3% g4l &z,

e) Huruf yang dibaca tetapi tidak ditulis (<555 ¥ 4 G L9)*

Adapun huruf-huruf yang dibaca tetapi tidak ditulis yaitu

sebagai berikut:

1) Huruf alif pada kata L», 13, 5Lk, S, 4}, &, Contoh: Iis, &3,

%6 Muhammad Ibn Shalih al-<Usaimin, Qawaid fii Al-Imla’..., h. 4-15.
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2) Waw yang terletak diantara dua huruf dalam kata s9)>9, ~lb.
3) Huruf al (J') yang terletak diantara dua lam, contoh: )@JJ J.UJ

o
) /'

-

4) Huruf lam pada isim maushul yang bersifat mufrad atau jama’

al-Mudzakkar, contoh: L‘ﬁ-ﬂ\j, 4 berbeda dengan mutsanna

(seperti o\fJJ\), atau jama’ al-Muannas (seperti g})U\) maka huruf

lam nya ditulis.?’

2. Kaidah Rasm Usmani
Rasm Usmani memiliki aturan/kaidah penulisan yang telah
disepakati di masa kekhalifahan Usman bin Affan yang dijadikan sebagai
pedoman dalam penulisan al-Qur’an. Dalam kitab al-Burhan fi ‘Ulum al-
Qur’an menjelaskan bahwa terdapat 6 (enam) kaidah dalam rasm Usmani,

antara lain sebagai berikut:*®

a) Kaidah Al-Hazf (S41)

Kaidah al-hazf memiliki arti membuang huruf dimana kaidah ini
mempunyai fungsi membuang, meniadakan, atau menghilangkan
salah satu huruf dalam kalimat. Ada beberapa huruf yang dibuang
dalam rasm Usmani, diantaranya:

1) Membuang huruf alif, jika: (a) didahului ya nida/panggilan,

contoh: b; (b) didahului dengan 4a tanbih/peringatan; (c) dari

kata na jika bertemu dengan damir, contoh: (..}Q.A\ (d) dari lafaz

#" Muhammad Ibn Shalih al-<U$aimin, Qawaid fii Al-Imla’..., h. 4-15.
8 Muhammad Ibnu Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhan /i Ulum al-Qur’an Jilid I (Cairo:
Maktabah Isla al-Babi al-Halabi wa Syirkah, 1972), h. 376-403.
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jalalah, seperti 4; (e) dari dua kata sabbikun dan ar-razman; (f)

salah satu dari dua lam, contoh all.2)); (g) dari semua bentuk

musanna; (h) dari semua bentuk dari jama’ sahih, baik muzakkar
maupun muannas; (i) dari semua bentu jama’ yang setimbang; (j)
dari semua kata bilangan; dan (k) dari basmalah.

2) Membuang huruf ya, jika: terdapat dalam isim manqus yang

ditanwin, baik berupa rafa’ ataupun jer.

3) Membuang huruf waw, jika: a) mufradah/sendiri, contoh: g

dan (b) bergandeng/bertemu dengan waw, contoh: &sswY.

4) Membuang huruf lam, jika: terdapat dua lam, contoh: ¢ Jls, |Jls.

5) Membuang huruf nin, jika terdapat niin ganda.” Contoh:

cLid e,
b) Kaidah Ziyadah (354 31)*

Kaidah ziyadah merupakan penambahan huruf dalam satu
kalimat yang mana tidak mengubah bacaan baik ketika waqaf
maupun ketika washal. Ada beberapa huruf yang ditambah dalam
rasm Usmani, diantaranya:

1) Ziyadah alif
Jika: (a) sesudah waw di akhir kalimat setiap isim jama’ kata

benda atau yang mempunyai hukum jama’, contoh 35 1322

2% para menulis mushaf sepakat untuk membuang nu kedua dari dua nun ganda. Lihat: Dr.
Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani ..., h. 106.

%0 Muhammad Ibnu Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Ulum al-Qur’an Jilid I..., h. 376-
403.

26



27

53L25Y3, 13357 (b) setelah hamzah yang ditulis di atas waw,
contoh 15/,

2) Ziyadah ya
Menambahkan huruf ya pada satu kalimat, jika sebelum ya

ziyadah: (a) hamzah berharakat kasrah dan tidak didahului alif,

contoh <\ L’ﬁgj; (b) hamzah berharakat kasrah dan didahului
alif, contoh Al (s3> :Els; dan juga (c) hamzah yang
berharakat kasrah maupun didahului alif, contoh ol rﬁﬁb

3) Ziyadah waw, contoh: Gidedl 515 oSG)sla,

¢) Kaidah Hamzah
Dalam kaidah hamzah dalam rasm Usmani hampir sama dengan
kaidah rasm Imla’i. Adapun beberapa penjelasan mengenai kaidah
hamzah rasm Usmani, diantaranya:

1) Ketika hamzah berharakat sukun, maka ditulis berdasarkan
harakat sebelumnya.

2) Ketika hamzah berharakat fathah atau kasrah berada di awal
kata dan bertemu dengan huruf zaidah, maka ditulis dengan
memakai huruf alif.

3) Ketika hamzah berada di tengah kata, maka ditulis berdasarkan
harakatnya. Artinya ketika hamzah berharakat fathah maka
ditulis menggunakan alif, kemudian ketika berharakat dammah
maka ditulis menggunakan waw, dan ketika berharakat kasrah
maka ditulis menggunakan ya. Namun, ketika huruf sebelum

hamzah berharakat sukun, maka tidak ada tambahan/sendirian.
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d) Kaidah Badal (J41)%

Kaidah badal merupakan penggantian huruf dalam satu kalimat.
Adapun kaidah-kaidah badal rasm Usmani sebagai berikut:
1) Penulisan alif diganti ya jika berasal dari kata dari ya
2) Penulisan alif diganti waw untuk menunjukkan keagungan
3) Huruf ha’ yang ditulis dengan ta’ ta’nis maftuhah (terbuka)
4) Nan ditulis dengan alif pada nan taukid khafifah
Adapun kaidah badal dalam al-Qur’an terdapat pada surah al-
Bagarah, al-A’raf, Maryam, Hud, ar-Rum. Kemudian penulisan kata
ta’ ta’nis Maftuhah terdapat pada surah al-Bagarah, Ali ‘Imran, al-
Maidah, Ibrahim, an-Nahl, Lukman, Fatir, dan at-Tur dan al-
Mujadalah.

e) Kaidah Wasl wa Fasl (J~ad! 5 Jeog))*

Kata wasl berarti menyambung. Sedangkan fasl berarti
memisahkan. Maksudnya ialah metode penyambungan dan
pemisahan dua kata/huruf dimana akibatnya salah satu huruf tertentu
hilang atau dibuang, seperti:

1) Ketika min bertemu dengan man disambung, maka
menghilangkan huruf nun sehingga menjadi mimman.

2) Ketika anna bertemu dengan la disambung, maka
menghilangkan huruf nun atau nun tidak ditulis sehingga
menjadi alla.

3) Ketika an bertemu dengan ma disambung, maka menghilangkan

huruf nun atau nun tidak ditulis sehingga menjadi amma.

%1 Muhammad Ibnu Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Ulum al-Qur’an Jilid I..., h. 376-
403.

%2 Muhammad Ibnu Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Ulum al-Qur’an Jilid I..., h. 376-
403.
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f) Kaidah Lafaz yang Memiliki Dua Qiraat
Yang dimaksud dari kaidah ini adalah terdapat suatu lafaz yang
boleh dibaca dengan dua bacaan dalam bahasa Arab dimana

pengucapannya disesuaikan dengan salah satu bunyinya. Contohnya

pada kata .x)) s 2. Pada tulisan tersebut mewakili dua bacaan,

yakni pada huruf mim yang dibaca panjang dan pendek.*

D. Sejarah Penulisan Rasm dan Mushaf Al-Qur’an

1. Sejarah Penulisan Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan suatu peninggalan dari Nabi Muhammad
SAW yang mempunyai sejarah tak terlupakan bagi umat Islam, mulai dari
menyebarluaskan dan memperjuangkan ajaran Islam ke seluruh dunia
sekaligus mempertahankan al-Qur’an yang tujuannya agar dijadikan
pedoman hidup wumat Islam pada generasi mendatang secara
berkelanjutan. Turunnya ayat-ayat dalam al-Qur’an tak lain dikarenakan
kontribusi para sahabat yang turut memperjuangkan al-Qur’an. Seperti
menghafalkan dan menuliskan ayat al-Qur’an menggunakan media
seadanya, baik itu di kulit binatang, pelepah kurma, potongan kayu dan
media lainnya. Dengan keterbatasan media tulis tersebut tidak menjadikan
semangat para sahabat surut dalam memperjuangkan ajaran Islam.

Penulisan al-Qur’an dimulai pada masa Nabi Muhammad SAW
ketika mendapatkan wahyu dari Allah SWT dimana pada masa itu istilah
“penghimpunan al-Qur’an” memiliki dua makna, yaitu 1) mengumpulkan
al-Qur’an dengan cara menghafalkan al-Qur’an di luar kepala dan; 2)
menuliskan al-Qur’an di berbagai benda yang bisa digunakan untuk
menulis.®*

Pada makna pertama, para sahabat memiliki faktor yang

mendorong mereka untuk mengumpulkan al-Qur’an dengan cara

¥ Muhammad Ibnu Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Ulum al-Qur’an Jilid I..., h. 376-
403.
3 Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani ..., h. 2.
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menghafalkannya, yaitu karena kecintaan mereka terhadap al-Qur’an
yang mempunyai nilai sakral serta sastra kebahasaan yang sangat tinggi
dibanding dengan syair-syair yang ada pada masa itu. Adapun pada
makna kedua, setiap ada ayat al-Qur’an turun, Nabi SAW memerintahkan
para sahabatnya untuk segera menuliskan ayat-ayat yang turun dan
memberitahu letak ayat yang ditulis di dalam surah sesuai arahan yang
diberikan oleh Nabi SAW.

Adapun tujuan dari penulisan ketika masa Rasulullah SAW vyaitu
membantu memelihara sekaligus menjaga keaslian al-Qur’an. Beliau
melarang para sahabatnya menulis selain al-Qur’an agar konsentrasi
mereka hanya pada al-Qur’an. Terdapat sebuah hadis muslim nomor 3004
menyebutkan:

o slles 32 Gl g e G Bl Sl s 13 D Els
NN HE S PUEE R (NS
Qu\fzfzj C/C};- Yj c$& j—’"‘-"} cm d‘jﬁ\ ;9; w{uﬁj ng_c
(V.LMA Ob‘)) ")LJ\ uﬂ 53&.&2 \;A,M.Lﬁ/// \M‘ﬂ/ ' - \ :fL&Q J\J - Qﬁ

25 z
RS o

u&‘u\.«&.«ﬂd‘f‘)w

\:

\.

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalidal-Azdiy,
telah menceritakan kepada kami Hammam, dari Zaid bin Aslam,
dari ‘Atha’ bin Yasar, dari Abi Sa’id al-Khudri, Rasulullah SAW
bersabda: ‘Janganlah kalian menulis dariku. Barangsiapa menulis
dariku selain al-Qur’an hendaklah dihapus, dan ceritakanlah dariku
dan tidak ada dosa. Barangsiapa berdusta atas (nama) ku —
Hammam berkata: Aku kira ia (Zaid) berkata dengan sengaja, maka
hendaklah menyiapkan tempatnya dari neraka.” (HR. Muslim)

Hadis di atas menjelaskan bahwa pada masa itu para sahabat
dilarang keras menulis sesuatu hal yang lain selain al-Qur’an.Tujuan
hadis di atas adalah agar ayat tidak tercampur dengan hadis Nabi SAW.

Selain itu, hadis tersebut juga memberitahukan kepada masyarakat awam

% Abi al-Husain Muslim An-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 1V, Tahqgig. Muhammad Fuad
Abdul Bagi (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-*Arabi, 2009), h. 2298.
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bahwa kedua hal tersebut berbeda karena dikhawatirkan masyarakat
awam menganggapnya sama-sama wahyu dari Allah SWT.

Seiring berjalannya waktu, penulisan ayat al-Qur’an pada akhirnya
terhenti ketika Rasulullah berpulang ke rahmatullah. Dari wafatnya beliau
menandakan bahwa tidak ada lagi wahyu Allah SWT yang diturunkan.
Al-Qur’an juga secara terus menerus dijaga dan dipelihara oleh para
sahabat dengan cara menghafalkannya. Akan tetapi, usaha yang dilakukan
para sahabat tersebut tidak berjalan dengan mulus. Banyak terjadinya
peristiwva salah satunya ketika perang Yamamah pada tahun 12 H
menjadikan para hufaz gugur dalam peperangan. Melihat hal tersebut,
para sahabat merasa prihatin hingga pada akhirnya salah satu sahabat
yaitu Umar bin Khattab memberikan usulan ke sahabat Abu Bakar al-
Shiddig guna mengumpulkan al-Qur’an yang dulu pernah para sahabat

tulis.>®

a) Pengumpulan Al-Qur’an pada Masa Abu Bakar

Setelah wafatnya Rasulullah SAW., muncul masalah yang sulit
dihadapi oleh penduduk Islam kala itu dikarenakan beliau sama sekali
tidak menitipkan pesan mengenai pengganti beliau untuk menjadi
pemimpin umat Islam. Hingga terjadilah perdebatan antara kaum
Muhajirin dan kaum Anshar mengenai orang yang berhak menjadi
pemimpin umat Islam pada masa itu.*’ Akhirnya, setelah
bermusyawarah dan menyampaikan pendapatnya masing-masing,
mereka sepakat bahwa Abu Bakar as-Siddig-lah yang pantas menjadi
khalifah dan menjalankan segala urusan Islam pada masa itu.

Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan bahwasanya Abu
Bakar as-Siddig adalah orang pertama yang mengumpulkan bagian

lembaran mushaf dimana hal tersebut merupakan usulan dari Umar

% Manna Khalil al-Qathan, Studi Ilmu-1lmu Al-Qur’an ..., h. 188.
%" Eka Mandala. 2014. Abu Bakar Diangkat menjadi Khalifah pada tahun 11 Hijriyah.
Diunduh pada tanggal 14 April 2022 dari https://www.pinhome.id/blog/abu-bakar-diangkat-

menjadi-khalifah/ .
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bin Khattab. Salah satu riwayat tersebut terdapat pada hadits sahih al-
Bukhari nomor 4986 yang menyebutkan:
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Artinya:

"Kami telah mendapat cerita dari Musa bin Ismail dari Ibrahim
ibnu Sa’d. Kami telah mendapat cerita dari Ibnu Syihab dari Ubaid
bin as-Sabbag, sesungguhnya Zaid bin Tsabit ra. berkata
bahwasanya Abu bakar mengirim para korban perang Yamamah
kepadaku dan ternyata Umar bin Khattab berada di sampingnya.
Abu Bakar ra. berkata bahwa sesungguhnya Umar mendatangiku

%% Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz VI (Beirut:
Dar Tauq an-Najah, 2001), h. 183.
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maka berkata: “Sebagian besar jumlah korban dari perang
Yamamah adalah huffadz (para penghafal al-Qur’an). Karena itu,
gugurnya huffadz membuat kekhawatiran akan sebagian besar
tulisan al-Qur’an juga menghilang. Maka dari itu aku mengusulkan
sebaiknya Anda memerintahkan untuk segera melakukan
pengumpulan al-Qur’an.” Setelah mendengar pernyataan Umar,
maka aku bertanya kepadanya: “Bagaimana kamu mengerjakan
sesuatu  yang mana Rasulullah  SAW belum pernah
melakukannya?”. Umar pun menjawab: “Perkara ini, demi Allah
merupakan ide baik.” Maka Umar tidak henti membujukku sampai
Allah melapangkan dadaku untuk hal tersebut hingga akhirnya aku
sependapat dengan Umar. Zaid berkata bahwa Abu Bakar berkata
kepadanya: “Sesungguhnya kamu adalah seorang pemuda cerdas
sehingga kami sama sekali tidak curiga padamu, dan sungguh
kamulah yang telah menulis wahyu untuk Rasulullah SAW. Maka
dari itu, telusurilah dan kumpulkanlah al-Qur’an.” Kemudian Zaid
berkata “Demi Allah, seandainya mereka memerintahkanku
memindahkan gunung dari beberapa gunung, niscaya hal itu
tidaklah lebih berat dari apa yang mereka perintahkan kepadaku,
yaitu mengumpulkan al-Qur’an.” Zaid juga mempertanyakan hal
serupa dengan pertanyaan Abu Bakar sebelumnya bahwa
bagaimana bisa kita semua melakukan sesuatu sedang Rasulullah
saja belum pernah melakukannya. Lalu, Abu bakar menjawab:
“Demi Allah, ini adalah suatu hal kebaikan.” Abu Bakar tak henti-
henti membujuk Zaid sehingga Allah melapangkan dadanya
sebagaimana yang dialami Abu Bakar dan Umar ra. Maka dari itu,
Zaid pun mulai menelusuri al-Qur’an dan mengumpulkannya dari
tulang-tulang, pelepah kurma, dan dari hafalan para Qari’. Hingga
akhirnya ia menemukan bagian akhir dari surat at-Taubah bersama
Abu Khuzaimah al-Anshari, yang mana tidak ia temukan pada
seorang pun selain beliau {Sungguh, telah datang kepadamu
seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya
penderitaan yang kamu alami} sampai akhir surat al-Bara’ah. Maka
lembaran-lembaran al-Qur’an ini masih tersimpan pada Abu Bakar
hingga beliau wafat. Setelah itu beralih pada masa Umar, kemudian
berpindah tangan lagi ke Hafshah binti Umar ra." (HR. Bukhari)®

Hadis di atas merupakan bukti bahwa Abu Bakar al-Shiddiq
adalah orang pertama yang mengumpulkan al-Qur’an menjadi satu.
Seperti yang telah dijelaskan bahwa pengumpulan al-Qur’an pada
masa Abu Bakar ra ini merupakan usulan dari Umar bin Khattab yang

mana beliau risau akan menghilangnya al-Qur’an. Pada mulanya Abu

39 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari. .. h. 183.
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Bakar as-Siddiq tidak setuju dengan usulan tersebut dikarenakan
Rasulullah  SAW belum pernah melakukan hal tersebut. Setelah
melalui proses pertimbangan panjang dan dengan alasan untuk
kepentingan umat Islam, maka akhirnya Abu Bakar pun setuju dengan
usulan tersebut.*

Dengan adanya pemikiran tersebut, ditunjuklah Zaid bin Sabit
dimana ia diperintahkan guna mengumpulkan al-Qur’an yang tersebar
kemudian disimpan menjadi satu. Alasan Abu Bakar memilih Zaid bin
Sabit karena memiliki akhlaq baik, kepribadian yang integritas,
cerdas, penghafal al-Qur’an. Lalu, melihat sisi kemampuan serta
pengalaman yang Zaid bin Sabit miliki yakni pengalaman ketika
menuliskan wahyu Allah SWT, serta merupakan salah satu dari
beberapa orang yang pernah melihat Rasulullah SAW membaca al-
Qur’an di hadapan Malaikat Jibril. Mendengar hal tersebut, Zaid
sempat menolak dengan alasan yang serupa dengan Abu Bakar. Akan
tetapi, sesudah dibujuk Abu Bakar dan Umar secara terus menerus
meyakinkannya, Zaid pun akhirnya setuju dengan ide tersebut.

Adapun tugas yang dijalankan Zaid bin Sabit antara lain: 1)
meneliti ayat-ayat al-Qur’an dengan seksama, artinya mengumpulkan
ayat-ayat al-Qur’an yang tersebar di tulang-tulang, pelepah kurma,
dan sebagainya yang mana pernah ditulis atas perintah dari Rasulullah
SAW; 2) setelah meneliti catatan al-Qur’an yang sudah didapatkan,
maka mengumpulkannya menjadi satu mushaf.

Dalam menjalankan tugas, Zaid bin Sabit ditemani oleh Umar
bin Khattab, Ubay bin Ka’ab dan ‘Ali bin Abi Thalib guna membantu
beliau ketika melaksanakan tugas, dimana mereka adalah orang-orang
yang menulis wahyu di masa Rasulullah SAW sekaligus hufaz (para
penghafal al-Qur’an). Zaid sangat berhati-hati saat melaksanakan

tugas. Beliau tidak menerima hafalan dan catatan al-Qur’an jika

“0 Ataillah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 215.
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didampingi oleh dua orang sebagai saksi yang menyaksikan ayat
tersebut disampaikan dan ditulis di hadapan Rasulullah SAW.

Butuh waktu kurang lebih satu tahun untuk menyelesaikan
proses pengumpulan al-Qur’an sampai berbentuk mushaf dimana
melewati proses yang cukup lama, dimulai mengumpulkan berbagai
catatan yang tersebar, meneliti satu per satu catatan tersebut sampai
dengan menyusun ayat al-Qur’an sesuai urutan yang telah ditetapkan
oleh Rasulullah. Maka terbentuklah bundelan al-Qur’an yang disebut
dengan istilah Mushaf dan kemudian mushaf ini disimpan oleh Abu
Bakar as-Siddig hingga beliau wafat.** Setelah Abu Bakar as-Shiddiq
wafat, penyimpanan mushaf beralih ke masa Umar bin Khattab.

Pengumpulan Al-Qur’an pada Masa Umar bin Khattab

Setelah wafatnya Abu Bakar, terjadilah pergantian pemimpin
dimana Umar bin Khatab ra. yang ditunjuk sebagai khalifah
berikutnya dan penyimpanan mushaf al-Qur’an yang semula disimpan
Abu Bakar beralih kepada Umar. Ketika Umar menjadi khalifah,
mushaf al-Qur’an tidak ada perbaikan. Meskipun tidak mengalami
perbaikan, Umar tetap memberikan perhatian terhadap pengajaran al-
Qur’an yang dilakukan di seluruh penjuru negeri Islam supaya tidak
keluar dari 7 giraat yang diizinkan Nabi SAW. yang secara terus
menerus berlangsung hingga beliau wafat.*? Setelah Umar wafat,
mushaf yang disimpan beliau kemudian diserahkan kepada putrinya
yaitu Hafsah untuk menyimpannya. Sampai dengan masa
kekhalifahan Usman bin Affan, mushaf tersebut masih disimpan
Hafsah hingga beliau wafat dan kemudian mushaf tersebut sempat

disimpan oleh khalifah Walid bin Hakam secara resmi dan

* Ataillah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an..., h. 221-226.
*2 Adapun tujuh gira’at (al-Qira at al-Sab’ah) yang diperbolehkan Rasulullah SAW., antara

lain: gira’at imam 1) Nafi’ bin Abdurrahman (w. 169 H), 2) Abdullah Ibnu Katsir (w. 120 H), 3)
Abdullah bin ‘Amir al-Syamiy (w. 118 H), 4) Abu ‘Amr al-Bashriy (w. 154 H), 5) Ashim bin Abi
Al-Najud Al-Kufiy (w. 18 H), 6) Hamzah bin Habib az-Zayyat (w. 156 H), dan 7) Ali bin Hamzah
al-Kisa’l (w. 189 H). Lihat: Ratnah Umar, “Qira’at al-Qur’an (Makna dan Latar Belakang
Timbulnya Perbedaan Qira’at)”, dalam Al-Asas, Vol. 111, No. 2, (2019), h. 36.
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membakarnya, dikarenakan mushaf tersebut sudah ditulis kembali dan
terdapat pada Imam (mushaf yang sempat dikumpulkan kembali pada

masa Usman bin Affan).*

c) Pengumpulan Al-Qur’an pada Masa Usman bin ‘Affan

Dengan wafatnya Umar, maka terjadilah pergantian khalifah
baru, yakni Usman bin Affan yang ditunjuk oleh umat Islam pada
masa itu. Masa ini memiliki kontribusi penting dalam sejarah al-
Qur’an. Diketahui yang melatarbelakangi terjadinya pengumpulan
mushaf al-Qur’an pada masa ini dikarenakan adanya perbedaan
pembacaan (qira’at) al-Qur’an di kalangan umat Islam pada masa itu
dimana penduduk Islam di setiap wilayah mepelajarinya dari para
qari’ yang dikirimkan kepada mereka. Hal tersebut memengaruhi cara
pembacaan al-Qur’an yang dibawakan.

Dalam riwayat sahih Bukhari menyebutkan ketika Huzaifah bin
al-Yaman dan Sa’id bin Ash melakukan perjalanan pulang dari
Azerbeijan menuju Madinah, beliau melihat masalah besar yang
terjadi antar umat Islam di tengah perjalanan.** Kemudian Huzaifah
menceritakan kepada Usman mengenai peristiwa dimana antar
penduduk Islam di setiap wilayah, seperti penduduk Himsh yang
mempelajari qira’at dari al-Miqdad, penduduk Damaskus, dan
penduduk Kufah yang mempelajari qira’at dari Abu Musa dimana
menamai mushafnya dengan sebutan Mushaf Abu Musa dengan
Lubab al-Qulub, yang mana mereka saling mengklaim bahwa qira’at
dari penduduk mereka yang lebih bagus dari yang lain. Huzaifah
mengusulkan agar melakukan penyeragaman bacaan al-Qur’an karena
beliau khawatir akan meluasnya persoalan perbedaan qira’at antar

umat Islam yang bisa memicu terjadinya konflik satu sama lain.*

3 Ataillah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an ..., h. 235.

“ Ahmad bin Hanbal Ali Ibn Hadar al-Asgalani, Fath al-Bari bi Syarhi al-Bukhari, jilid 9
(Kairo: Dar al-Hadis, 2004), h. 19-20.

* Ilhamni, “Pembukuan Al-Qur’an Pada Masa Usman bin Affan (644-656)”, dalam
ULUNNUHA, Vol. 6, No. 2, (2017), h. 132.
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Setelah mendengarkan hal tersebut, Usman dengan cepat
mengumpulkan para sahabat guna mendiskusikan usulan Huzaifah.
Tak lama kemudian dari usulan tersebut mencapai mufakat bahwa
mereka menyetujui usulan tersebut. Dari pengawalan usulan Huzaifah
dan persetujuan dari para sahabat, akhirnya Usman segera mengambil
tindakan, antara lain:*

1) Mengirim seorang utusan yang ditunjuk dari kalangan para
sahabat untuk menemui Hafsah dan meminta agar mengirim
suhuf (lembaran-lembaran naskah al-Qur’an) yang disimpannya
kepada Usman untuk disalin kembali.

2) Usman kemudian membentuk kelompok panitia terdiri dari Zaid
bin Tsabit sebagai ketua, serta Abdullah bin Zubair, Sa’id bin
‘Ash, dan Abdurrahman bin Harits bin Hisyam sebagai anggota
guna menyalin kembali dalam beberapa mushaf. Kemudian
terjadi penambahan personil dengan jumlah keseluruhannya 12
orang, diantaranya Ubay bin Ka’ab, Katsir bin Aflah, Malik bin
Amir, Abban bin Sa’id, Abdullah bin Umar, Abdullah bin ‘Amr
bin ‘Ash, dan Anas bin Malik.

3) Tugas-tugas panitia tersebut adalah melakukan penyalinan
kembali terhadap mushaf yang sempat disimpan oleh Hafsah
menjadi beberapa mushaf, meneliti kelengkapan mushaf yang
telah disimpan oleh Hafsah sebelum menyalinnya, merujuk pada
logat Quraisy jika terdapat perbedaan bacaan pada suatu ayat
dikarenakan al-Qur’an turun dengan logat Quraisy. Setelah
selesai menyalin ke dalam beberapa mushaf, maka dikirimlah
mushaf-mushaf tersebut ke berbagai negara Islam dan terdapat
beberapa pendapat di kalangan sahabat. Ada yang mengatakan
empat (diantaranya Suriah, Kufah, Basrah, dan Madinah),
kemudian ada yang mengatakan delapan (diantaranya Suriah,
Kufah, Basrah, Madinah, Makkah, Bahrain, Yaman dan

“® Athaillah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an ..., h. 242-246.
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disimpan sendiri oleh Usman), dan juga ada yang mengatakan
sembilan (Suriah, Kufah, Basrah, Makkah, Madinah, al-Jarizah,
Bahrain, Yaman, dan Mesir).

4) Memberikan perintah kepada umat Islam di seluruh negeri agar
segera membakar mushaf jika tidak sesuai dengan mushaf Imam
yang sudah mereka terima.*’

5) Saat menjalankan tugasnya, Zaid beserta para anggota
melakukannya dengan penuh kehati-hatian dan teliti, serta tidak
sedikitpun menyimpang dari mushaf resmi yang pertama kali di
salin ketika masa Abu Bakar. Adapun di masa khalifah Usman,
mushaf dinamai dengan nama Mushaf Imam atau Mushaf
Usmani, yang kemudian dijadikan rujukan para penulis al-

Qur’an di masa yang rnendat'clng,.48

Terbukti penulisan mushaf Usmani yang disusun pada masa
khalifah Usman ini sering dijumpai dan dipakai pada masa sekarang.
Banyak al-Qur’an yang tersebar khususnya di Indonesia saat ini
menggunakan al-Qur’an mushaf Usmani dan dijadikan sebagai

rujukan para ulama dalam memahami al-Qur’an.

Pendapat Para Ulama Tentang Rasm Usmani

Hukum dari penulisan al-Qur’an menimbulkan kontroversi di
kalangan para ulama, yang mana rasm Usmani apakah merupakan
petunjuk daripada Nabi Muhammad SAW atau sekedar hasil pendapat
para sahabat Rasulullah pada masa itu. Dalam buku Studi limu-llmu al-
Qur’an menyebutkan bahwa ada 3 (tiga) pendapat mengenai status hukum
ras Usmani, diantaranya:*
a) Sebagian ulama memberikan pendapat bahwa rasm Usmani memiliki

sifat tauqifi, artinya berdasarkan petunjuk Nabi yang harus digunakan

*" Athaillah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an ..., h. 242-246.
“8 Athaillah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an ..., h. 225.
% Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-Zimu Qur’an..., h. 211-214.
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ketika proses penulisan al-Qur’an kemudian mereka menisbahkan ke
Nabi SAW. Mengutip dari guru Ibnu Mubarak yaitu Abdul Aziz ad-
Dabbag mengatakan kepada beliau bahwa ketika proses penulisan al-
Qur’an, para sahabat dan lainnya tidak turut mencampur tangan
sedikit pun dikarenakan al-Qur’an bersifat tauqifi, ketetapan dari
Rasulullah SAW. Beliau yang menginstruksikan ke mereka dalam
bentuk yang dikenal sampai sekarang. Adanya kaidah-kaidah
penulisan al-Qur’an yang ada karena terdapat berbagai rahasia yang
tidak diketahui dan tidak sampai oleh akal manusia. Sebagaimana hal
susunan al-Qur’an baik secara tulisan ataupun lainnya adalah sebuah
mukjizat yang diberikan Allah SWT.

b) Sebagian ulama yang lain memberikan pendapat bahwa rasm Usmani
tidak bersifat tauqifi. Maksudnya rasm Usmani hanya merupakan cara
penulisan yang disetujui oleh sahabat Usman bin Affan dan diterima
baik oleh umat Islam pada masa itu, yang mana wajib untuk dijadikan
sebagai patokan dan tidak boleh dilanggar.

c) Para ulama ada yang memberikan pendapat bahwa rasm Usmani
hanyalah sebuah terma dimana hal itu sudah tersebar di berbagai

wilayah yang menggunakannya untuk mempelajari imla’.

Melihat beberapa pendapat di atas, memberikan kesimpulan bahwa
tidak tergantung dari segi taufiqi maupun tidak bentuk rasm Usmani, akan
tetapi jika melihat sifat dari Nabi SAW yaitu ummiyi (tidak mempunyai
keahlian menulis dan membaca), maka dapat dipahami hal tersebut bukan
tauqifi. Namun ketika memaknai kata ummiyi sebagai seseorang yang
bisa menulis dan membaca, maka rasm Usmani bisa disebut tauqifi dari
Nabi SAW.

E. Rasm Mushaf Al-Qur’an di Indonesia

Dewasa ini, mushaf al-Qur’an terutama di Indonesia mengalami

perkembangan yang mana pada mulanya ditulis satu per satu ayat maupun
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surah dengan cara tradisional menggunakan tangan yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia hingga menggunakan teknik cetakan modern seperti teknik
digital printing yang sering dijumpai masyarakat sekitar. Di Indonesia,
mushaf al-Qur’an dinamai dengan Mushaf Standar Indonesia (al-Mushaf al-
Mi yariy al-Indunisiy) disingkat MSI, telah diresmikan cukup lama. Penulisan
MSI dilakukan sebagai acuan dalam pentashihan mushaf al-Qur’an.

Untuk itu, sebagai usaha pencarian terhadap berkembangnya rasm
(penulisan) mushaf di Indonesia, perlunya melihat dari 4 (empat) aspek yang
terkait, meliputi aspek sejarah standar mushaf di Indonesia, definisi mushaf
standar Indonesia, jenis-jenis mushaf standar yang digunakan di Indonesia,
serta rujukan apa saja yang digunakan dalam penyalinan mushaf standar
Indonesia.

1. Sejarah Standar Mushaf di Indonesia

Lajnah Pentashihan Mushaf al-quran (LPMQ) merupakan
lembaga yang berperan dalam penulisan mushaf di Indonesia sejak tahun
1970 di bawah naungan Lembaga Lektur Keagamaan (Leka),
Departemen Agama, Republik Indonesia. LPMQ disahkan pada tanggal 1
Desember 1971, sesuai aturan dari Menteri Agama No. B.111/2-0/7413.
kemudian LPMQ berpindah struktur menjadi bagian dari Pusat Penelitian
dan Pengembangan (Puslitbang) Lektur agama, Badan Litbang Agama
sesuai keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 44 yang dijelaskan
dalam keputusan menteri agama nomor 18 tahun 1975. Pada tahun 1982
LPMQ berubah nama menjadi Puslitbang, dan sejak tahun 2007 menjadi
lembaga tersendiri yang terpisah dari Lembaga Lektur Keagamaan.*

Pentashihan mushaf al-qur’an sendiri sebelumnya sudah pernah

dilakukan oleh para ulama dan lembaga.”* Ada beberapa lembaga resmi

%0 Zainal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (Jakarta:

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2013), h. 2.

*! Salah satu ulama dan lembaga yang melakukannya yaitu pada tahun 1352 H/1933 M, H.

Muhammad Usman dan H. Ahmad al-Badawi Kaliwungu, Kendal, Jawa Tengah yang menashih
mushaf al-Qur’an cetakan Abdullah bin Afif Cirebon. Lihat: Abdul Hakim, “Al-Qur’an Cetak di
Indonesia (Tinjauan Kronologis Pertengahan Abad ke-19 hingga Awal Abad ke-20)”, dalam
Suhuf, Vol. 5, No. 2 (2012) h. 245.
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di bawah pimpinan Menteri Agama yang melakukan kegiatan
pentashihan Al-Qur'an, diantaranta Lajnah Tatsufy al-Masahif Syarifah
di tahun 1951.%% Kemudian Lajnah Jamiyyatul Qura' wal Huffadz yang
melakukan tashif pada mushaf cetakan dari Bir & Company pafa tahun
1956.%°

LPMQ merupakan lembaga yang didirikan untuk melakukan

tashif pada mushaf Al-Qur'an di Indonesia. sesuai peraturan dari Menteri
Agama, lembaga ini memiliki tugas :

a) Melakukan pengawasan terhadap terbit dan masuknya Al-
Qur'an, sesuai dengan peraturan Menteri Agama RI Nomor 1
tahun 1957 yang ditetapkan oleh K.H. Muhammad lljas.

b) Lembaga yang membantu dalam menerjemahkan, merekam,
menafsirkan dan penemuan elektronik yang berkaitan dengan
al-Qur'an sesuai dengan peraturan Menteri Agama (PMA)
nomor 1 tahun 1982.>*

Selain itu, LPMQ juga mempunyai anggota seperti para hafidz,
peneliti, serta ulama yang pakar di bidang Ulumul Qur’an dimana jumlah
anggotanya disesuaikan dengan kebutuhan di masa itu sekaligus setiap
tahunnya diangkat oleh Menteri Agama berdasarkan Surat Keputusan
(SK) Menteri Agama® dan keputusan tersebut berlanjut sampai tahun
2007.LPMQ di tahun 2007, menjadi satuan unit kerja seniri di baawah

naungan dari Badan Penelitiaan dan Pengembangan (Litbang) dan

°2 Lajnah ini membentuk panitia pada tanggal 19 Oktober 1951/ 18 Muharram 1371 H,
yang diketuai oleh K.H. R. Muhammad Adnan, dengan beberapa anggota dari para ulama al-
Qur’an, diantaranya: Ahmad al-Badawi, K.H. Abdullah Affandi Munawwir, K.H. Musa al-
Mahfudz, K.H. M. Basyir, K.H. Abdul Qadir Munawwir, K.H. M. Arwani, K.H. Ahmad Ma’mur,
K.H. Muhammad Umar, dan K.H. Muhammad Dahlan Khalil. Lihat: Khazanah Mushaf al-Qur’an.
1984. Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Diunduh pada tanggal 24 Mei 2022 dari
https://www.academia.edu/3876992/Mengenal_Mushaf_Al_Quran_Standar_Indonesia.

% K.H. Ahmad Wahid Hasyim merupakan seorang yang mendirikan lembaga ini pada
tanggal 15 Januari 1951. Lihat: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, Buku Panduan Bayt Al-Qur’an dan
Museum Istiglal (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010, cet. 1), h. 26.

% Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia..., h. 3.

% Bisa dilihat di Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1982, terdapat pada bab ke-I11, pasal 5 ayat (2) yang menjelaskan bahwa setiap tahunnya anggota
dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dikukuhkan kembali dengan cara diperbarui atau
diganti sesuai dengan SK Menteri Agama Republik Indonesia.
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Pendidikan dan Pelatihan (Diklat).”® Setelah menjadi satker tersendiri,
para pentashih mushaf al-Qur’an tidak seperti sebelumnya dimana mereka
tidak lagi diangkat di setiap tahunnya dan mereka ditetapkan sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS).*’

Dalam menjalankan tugasnya, LPMQ belum mempunyai acuan
yang terasifikasi yang dihimpun ke dalam buku. Sehingga ketika
melakukan pentashihan, para anggota LPMQ harus melakukan persiapan
dengan cara mencari data referensi, mendiskusikan, baru kemudian
melakukan pengesahan. Persoalan dasar yang harus dilakukan dan
dipecahkan oleh LPMQ yakni 1) apa yang menjadi acuan dalam
menetapkan penulisan yang baik dan benar; serta 2) bagaimana
penggunaan tanda baca, tanda wagaf, dan harakat yang akan menjadi
pedoman bagi para penerbit Al-Qur’an. Dua hal tersebut yang menjadi
acuan dalam menyusun pedoman pentashihan mushaf Al-Qur’an di
Indonesia.

Pada tahun 1972, ada yang mengusulkan kepada menteri agama
saat itu, yaitu Dr. H. Ahmad Mukti Ali dimana usulan tersebut tentang
pembuatan pedoman tertulis mengenai pentashihan Mushaf al-Qur’an
yang diharapkan bisa memudahkan tugas ketika melakukan pentashihan.
Karena itu, usaha ini dipelopori dengan rapat kerja LPMQ yang
dilakukan selama 2 hari, mulai tanggal 17 s.d 18 Desember tahun 1972
terletak di Ciawi, Bogor, Jawa Barat. Adapun hasil rakernya diserahkan
ke Menteri Agama yang disertai dengan saran untuk melanjutkannya ke
forum diskusi yang lebih tinggi, yaitu Musyawarah Kerja Ulama al-

Qur’an yang di anggotai oleh para ulama di seluruh Indonesia.

% Tercantum pada Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 3 Tahun 2007 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Lihat: SIRANDANG (Sistem
Informasi Perundang-Undangan). Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang
Organisasi an Tata Kerja Lajnah Pentashihan Al-Qur’an. Diunduh pada tanggal 25 Mei 2022 dari
http://itjen.kemenag.go.id/sirandang/index.php/peraturan/2466-3-peraturan-menteri-agama-nomor-

3-tahun-2007-tentang-organisasi-dan-tata-kerja-lajnah-pentashih.

> Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia..., h. 4.
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Tahap demi tahap sebelum ditetapkan Mushaf Standar Indonesia,
para ulama ahli al-Qur’an di Indonesia melakukan musyawarah sebanyak
15 kali dalam Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an,
dimulai dari tahun 1974 sampai dengan tahun 1989. Adapun rincian
proses Muker yang dilakukan oleh para ulama ahli al-Qur’an di seluruh
Indonesia mengenai pembahasan Mushaf Standar Indonesia sebagai
berikut:*®

Dari 15 kali rangkaian musyawarah tersebut, para ulama
menyepakati musyawarah pertama sampai kesembilan sebagai dasar
pokok dalam penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dikarenakan
sudah mencakup keseluruhan pembahasan, yakni dari segi rasm, harakat,
dan tanda baca. Dan juga para ulama menyepakati bahwa standar mushaf

di Indonesia terbagi menjadi 3, Mushaf Usmani, Bahriah dan Braille.

2. Definisi Mushaf Standar
Dalam buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia
menyebutkan bahwa berdasarkan dokumen hasil Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur’an, Mushaf Al-Qur’an Standar mempunyai 3 (tiga)
definisi, antara lain:>°

a) Definisi yang tertulis dalam bingkai iluminasi tulisan al-Qur’an
cetakan pertama tahun 1983 Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
(MSI). Yang dimaksud di sini bahwa Mushaf Standar mwrupakan
hasil daripada penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan
(Litbang) Agama dan Musyawarah Ahli al-Qur’an yang dikeluarkan

Kementrian Agama RI pada tahun 1983 M/ 1404 H.
b) Mushaf Standar adalah mushaf al-Qur’an yang dibakukan, mulai dari
cara penulisan, harakat/tanda baca, serta tanda wagaf sesuai dengan
hasil yang telah dicapai sekaligus dijadikan sebagai acuan dalam

penulisan al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia. Definisi ini

°® E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia”, dalam Lektur, \VVol. 3,
No. 2, (2005), h. 283-290.
>% 7aenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia..., h. 9-10.
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merupakan hasil yang dicapai dalam Musyawarah Kerja Ulama Ahli
Al-Qur’an yang berlangsung selama 9 (sembilan) tahun, mulai dari
tahun 1974 sampai dengan tahun 1983.

c) Mushaf Standar adalah mushaf al-Qur’an yang dibagi menjadi 3
jenis, yaitu Mushaf Standar Usmani, Mushaf Standar Bahriah, dan
Mushaf Standar Braille. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama
Nomor 25 Tahun 1984 menerangkan bahwa ketiga jenis diatas
merupakan jenis mushaf yang ditetapkan sebagai Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia yang merupakan hasil penelitian dan pembahasan

Musyawarah Ulama Ahli Al-Qur’an ke-1 sampai dengan ke-1X.

Sama halnya dengan poin b di atas, menurut M. Ibnan Syarif dalam
bukunya® mengartikan Mushaf Standar sebagai al-Qur’an yang
dibakukan, mulai dari cara penulisannya, harakat, tanda baca, dan tanda
wagafnya yang mana sesuai dengan kesepakatan para ulama seluruh
Indonesia. Sementara pendapat yang lain, Sawabi Ihsan,** mengartikan
Mushaf Standar adalah membakukan tulisan dan tanda baca dengan
berbagai tanda yang dikenali di Indonesia agar mudah dibaca dan
dipahami serta tidak menyimpang jauh dari rasm Usmani dan tajwidnya.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Mushaf
Standar adalah ketentuan mushaf al-Qur’an dengan membakukan cara
penulisan, tanda baca, harakat, dan tanda wagaf sesuai dengan hasil yang
dicapai dan disepakati oleh para ulama ahli al-Qur’an seluruh Indonesia
dalam Musyawarah Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an ke-1 (1974) sampai
dengan ke-1X (1983) sekaligus dijadikan sebagai pedoman bagi mushaf

al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.

% M. Ibnan Syarif, Ketika Mushaf menjadi Indah (Semarang: Penerbit Aini, 2003, cet. 1),
h. 65.
®1 Muhaimin Zen, “Hukum Penulisan Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm Utsmani”, dalam al-

Burhan, No. 6, (2005), h. 105.
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3. Jenis-Jenis Mushaf Standar Indonesia
Pada pembahasan sebelumnya, diketahui ada 3 (jenis) mushaf
standar Indonesia.®> Masing-masing jenisnya mempunyai spesifikasi atau
ketentuan yang dapat dikenali dari beberapa unsur, yaitu rasm, tanda baca,

harakat, dan tanda waqaf. Ketiga jenis mushaf standar tersebut antara lain:

a) Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani

Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani ini merupakan mushaf al-
Qur’an yang digunakan oleh umat Islam di seluruh Indonesia yang
mengacu pada kaidah-kaidah rasm Usmani®® dan juga merupakan
hasil dari Musyawarah Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an ke-I pada tahun
1974 dimana dari aspek rasm, mushaf standar Usmani mengambil
model al-Qur’an yang diterbitkan Departemen Agama tahun 1960
atau dalam istilah lain disebut Mushaf Al-Qur’an Bombay dan
dijadikan sebagai acuan tanda baca.** Dalam buku Pedoman Umum
penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm Usmani
menyebutkan bahwa rasm yang dipilih dalam mushaf ini tidak
melalui tarjih ar-riwayat sehingga terkadang di satu tempat
mempunyai kesesuaian dengan madzhab Abu Amr ad-Daniy dan di
satu tempat yang lain mempunyai kesesuaian dengan Abu Dawud
Sulaiman bin Najah®, atau bahkan terkadang sebagian tidak
mengacu pada keduanya.®®

Selain mengacu pada kaidah rasm Usmani, penentuan harakat

pada mushaf standar ini mengacu pada Muker ke-Il tahun 1976 yang

82 Jenis-jenis mushaf standar Indonsia tercantum pada Keputusan Menteri Agama Nomor
25 Tahun 1984. Lihat: Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia... h. 12.

%3 Sebagaimana yang termaktub dalam kitab al-Itgan fi Ulum al-Qur’an karangan as-Suyuti
(w. 911 H).

% pusat Litbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Tanda Baca
(Jakarta: Departemen Agama, 1976), h. 96.

% Dalam ilmu rasm, kedua tokoh ulama besar tersebut sering disebut dengan sebutan
Syaikhani. Lihat: Mazmur Sya’roni (ed), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Al-Qur’an
dengan Rasm Usmani (Jakarta: Puslitbang Lektur Agama, 1998/1999), h. 15.

% Mazmur Sya’rani, “Prinsip-Prinsip Penulisan Al-Qur’an Standar Indonesia”, dalam
Lektur, Vol. 5, No. 1, (2007), h. 129.
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mengombinasikan harakat lain dari berbagai negara karena sudah
familiar di kalangan masyarakat Indonesia. Mushaf Al-Qur’an
Standar Usmani ini terdapat unsur harakat (yaitu harakat fathah,
kasrah, dammah, sukun, tanwin, fathah tegak/qa’imah, kasrah tegak,
dan dammah terbalik) dimana menganut prinsip semua harakat
berbunyi utuh. Maksudnya, setiap huruf yang berbunyi diberi
harakat sesuai bunyinya, termasuk harakat sukun pada mad tabi’i.
Akan tetapi ketika menuliskan harakat sukun®’, berbeda dengan versi
cetakan madinah dikarenakan khawatir akan bentuk yang serupa
dengan sifir mustadir.®®

Ada contoh lain seperti pada lafaz jalalah dimana dalam mushaf
standar Usmani Indonesia memberi harakat fathah tegak pada huruf
lam kedua lafaz jalalah, sedangkan Dalam Mushaf Madinah,

penulisan lafaz jalalah pada huruf lam kedua diberi harakat fathah

biasa. Contoh: &\ (Mushaf Standar Usmani), A (Mushaf Madinah).
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Gambar 1 : Perbedaan harakat dan tanda baca (dhabt) antara Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah

¢ Menurut Mazmur Sya’rani, harakat sukun ditulis dalam bentuk setengah lingkaran, tidak
dalam bentuk bulat. Lihat: Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 91.

% penggunaan sifir mustadir dalam Mushaf Standar Usmani ini digunakan dalam huruf
za’idah (tambahan), tidak pada kata-kata seperti mala’ihi dan lisyai’in. Lihat: Zaenal Arifin, dkk,
Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia..., h. 13.
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Tidak hanya pada harakat saja, dalam mushaf ini melengkapinya
dengan dhabt (tanda baca) yang memberlakukan sebagaimana
caranya memfungsikan harakat sehingga membantu dengan mudah
cara belajar membaca al-Qur’an. Tanda-tanda yang dimaksud antara
lain Idgam, Iglab, Mad Wajib, Mad Jaiz, dan bacaan mad selain Mad
Tabi’l, Saktah, Isymam, Imalah, dan Tashil.*®

Adapun dalam konteks tanda wagaf, Mushaf Standar Usmani ini
mengacu pada hasil Musyawarah Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an ke-VI
pada tahun 1980 yang menjelaskan bahwa penyeragaman dan
penyederhanaan tanda wagaf dari 12 macam menjadi 7 macam.”
Adapun 12 macam tanda waqaf tersebut antara lain: 1) Wagaf Lazim
(¢ /=); 2) ‘Adam al-Waqf (¥); 3) Wagaf Jaiz (z); 4) Waqaf
Murakhkhas (u=<); 5) Wagf Mujawwaz (J); 6) Wagf al-Wasl Awlaa
(=); 7) Qila’alaih al-Wagf (3); 8) al-Wagf Aula (—8); 9) Wagaf
Mutlaq (&); 10) Kadzalik Mutabiq ‘ala ma Qablah (<); 11) Saktah
(w); dan 12) titik tiga Mu’anaqah (--....).

Kemudian terdapat beberapa catatan yang merupakan hasil dari
Muker ke-VI tahun 1990 mengenai penyederhanaan tanda waqaf
menjadi 7 macam, antara lain bahwasanya: 1) tanda-tanda waqaf
yang sama telah dimaklumi; 2) Tanda wagaf (u<) dan (J) berubah
menjadi (=) dikarenakan memiliki arti yang sama; 3) Tanda wagaf
(<) dan (&) berubah menjadi (%) dikarenakan memiliki arti yang
sama; 4) Menurut jumhur ulama qira’at, tanda wagaf (&) merupakan
tanda yang tidak mu’tamad atau dalam artian lain yaitu dha’if,
sehingga tanda waqaf tersebut ditiadakan; 5) tanda wagaf yang
disederhanakan menjadi 7 diantaranya (....... &8, B Ja = Y )

dimana ketujuh tanda tersebut sesuai dengan tanda wagaf dalam al-

% Zaenal Arifin, “Mengenal Mushaf Al-Quri’an Standar Usmani Indonesia: Studi
Komparasi atas Mushaf Standar Usmani 1984 dan 2002”, dalam Suhuf, Vol. 4, No. 1, (2011), h.
11.

0 Zaenal Arifin, “Mengenal Mushaf Al-Quri’an Standar Usmani Indonesia: Studi
Komparasi atas Mushaf Standar Usmani 1984 dan 2002”..., h. 158.
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Qur’an terbitan Mekah dan Madinah; dan 6) Di setiap mushaf yang
diterbitkan di Indonesia harus menyertakan lampiran tanda-tanda

wagaf tersebut disertai dengan penjelasannya.’

Gambar 2 : Contoh Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia

b) Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah

Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah adalah jenis mushaf al-
Qur’an yang biasa digunakan di kalangan para hufaz (penghafal al-
Qur’an) yang disetiap sudut lembarannya berupa akhir dari sebuah
ayat tertentu dan dilanjutkan dengan ayat selanjutnya pada sudut atas
di lembar selanjutnya.”

Dari segi rasm, hasil pada Musyawarah Kerja Ulama Ahli Al-
Qur’an ke-l tahun 1974 menyebutkan bahwa mushaf ini mengacu
pada mushaf al-Qur’an cetakan Istanbul, Turki. Jika dibandingkan
dengan kaidah-kaidah rasm Usmani, maka pada mushaf Bahriyah ini

hanya mengikuti satu kaidah dari enam kaidah, yaitu kaidah badal

™ Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia... , h. 95.

"2 salah satu contoh mushaf dengan model tersebut adalah Mushaf Pojok Menara Kudus
yang merupakan hasil salinan dari mushaf Bahriyah terbitan pada percetakan Usman Bik di Turki
(1951 M/1370 H) dimana yang menyalin dan menulis mushaf tersebut adalah Mustafa Nazif yang
merupakan seorang Kkaligrafer berkebangsaan Turki. Lihat: Ahmad Nashih, “Studi Mushaf Pojok
Menara Kudus: Sejarah dan Karakteristik”, dalam Nun, Vol. 3, No. 1, (2017), h. 3-4.
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(penggantian huruf). Oleh karena itu, pada Muker ke-XIV dan ke-
XV menyebut mushaf Bahriyah sebagai rasm Usmani Asasi.”
Adapun dari segi harakat, berdasarkan hasil Musyawarah Kerja
(Muker) ke-Il tahun 1976 menyepakati bahwa mushaf standar
Bahriyah ini menggunakan bentuk-bentuk harakat yang sama dengan
Mushaf Standar Usmani seperti yang sudah dikenali masyarakat.
Sama halnya dari segi tanda waqaf dan tanda baca, mushaf standar
Bahriyah ini juga menganut tanda waqgaf dan tanda baca mushaf

standar Usmani, kecuali tanda baca pada bacaan idgam dan iglab.”
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Gambar 3 : Contoh Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriyah Menara Kudus

¢) Mushaf Standar Braille
Mushaf Al-Qur’an Standar Braille adalah jenis mushaf al-
Qur’an yang biasa digunakan oleh orang-orang yang menderita
gangguan penglihatan atau biasa disebut tunanetra. Jenis al-Qur’an
ini ditulis dengan menggunakan simbol braille dimana simbol
tersebut dibentuk dari berbagai formasi 6 titik timbul yang tersusun

dalam dua kolom” seperti contoh gambar di bawah ini.

" Dalam hal ini mushaf Bahriyah dianggap kombinasi antara rasm Usmani dan rasm imla’i.
Contoh: 33535\ éjlfaJ\. Lihat: Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar

Indonesia..., h. 96-97.
™ Pada bacaan idgam mushaf standar Bahriyah tidak memakai tasydid dan bacaan iglab

tidak memakai tanda mim kecil. Contoh: V‘SJ Zy (idgam), dan ;.Q ;.ia (iglab). Lihat: Ibid, h. 98.
"> 7aenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. .., h. 102.
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Gambar 4 : Susunan Titik Pada Simbol Braille

Dari segi rasm, berdasarkan Muker ke-Ill pada tahun 1977
menyebutkan bahwa penulisan mushaf standar Braille ini ditulis
menggunakan rasm Usmani. Namun, jika terdapat tulisan yang
menyusahkan dari para penyandang tunanetra maka dipermudah

dengan rasm imla’i, seperti pada kata 5,5 3,4

Adapun dari segi tanda baca dan harakat, mushaf ini mengikuti
pola penulisan mushaf-mushaf Al-Qur'an Braille sebelumnya’®,
dimana pada penulisan harakat diletakkan di samping setelah huruf
dan penulisan tasydid diletakkan sebelum huruf yang
menyandangnya. Kemudian tanda baca yang digunakan pada mushaf
standar Braille ini hanya ada 2, yaitu tanda tasydid untuk bacaan
idgam dan tanda mad untuk mad far’iy.”” Sementara untuk tanda
wagaf sendiri pada mushaf standar Braille sama dengan mushaf

standar Usmani, bedanya pada waqgaf (¥) diganti dengan (&),waqaf

4. Landasan Penulisan Mushaf Standar Indonesia
Menurut E. Badri Yunardi, landasan yang ditetapkan dalam

penyusunan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia antara lain:"®

"® Mushaf-mushaf al-Qur’an Braille sebelumnya antara lain al-Qut’a, Braille cetakan Mesir,
Yodarnia dan Pakistan.

" Untuk bacaan mad hanya menggunakan satu simbol, baik yang digunakan untuk mad
jaiz, mad wajib, maupun mad lazim. Lihat: Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia..., h. 105.

8 E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia”, dalam Lektur, Vol. 3,
No. 2, (2005), h. 295.
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a) Al-Qur’an Departemen Agama Tahun 1960
Hasil Muker ke-1l tahun 1976 menyebutkan bahwa mushaf al-

Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 dijadikan sebagai
pedoman atau acuan dalam penulisan mushaf standar Usmani
Indonesia. Alasan al-Qur’an Departemen Agama tahun 1960 ini
menjadi salah satu rujukan dikarenakan sudah dicetak kurang lebih
sekitar 5 juta eksemplar dan tersebar ke seluruh wilayah Indonesia
dan sudah merakyat. Selain sudah merakyat, mushaf tersebut juga
tidak mendapat banyak komentar dari para ulama di Indonesia.”

b) Mushaf al-Qur’an (ayat-ayat pojok) yang diterbitkan oleh Menara
Kudus untuk Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriyah.

¢) Mushaf al-Qur’an terbitan Mesir, Saudi Arabiya, Pakistan dan
Bombay.

d) Al-ltgan fi Ulum al-Qur’an karya Jalaluddin as-Suyuthi, Beirut,
Darul Fikr, yang terbit pada tahun 1977.

e) Lata’iful Bayan fi Rasmil Qur’an karya Muhammad Ahmad Abu
Zitihar, Mesir, Muhammad Ali Shubaih wa Auladih.

f) Manahilul Irfan Juz I karya Muhammad Abdul Azhim Az-Zargani,
Mesir, yang diterbitkan oleh Isa al-Babi al-Halabi.

Q) Jami’'ul Bayan fi Ma'rifat Rasmil Qur’an karya Sayyid Ali Ismail
Handawi, Riyadh, yang diterbitkan oleh Darul Furgan tahun 1410 H.

™ Badan Litbang Departemen Agama Republik Indonesia, Mengenal Al-Qur’an Standar
Indonesia..., h. 94.
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TINJAUAN FILOLOGIS MANUSKRIP MUSHAF AL-QUR’AN DI
MUSEUM KAMBANG PUTIH TUBAN

. Inventarisasi Naskah

Naskah mushaf al-Qur’an ini merupakan milik museum Kambang
Putih Tuban yang mana ditemukan di desa Prunggahan Kulon kecamatan
Semanggi Kabupaten Tuban Jawa Timur. Belum diketahui siapa pemilik,
penyalin dan judul dalam naskah tersebut sehingga saat ini keterangan yang
didapat peneliti setelah melakukan proses wawancara dengan kepala museum
adalah bahwa naskah yang ditemukan ini hanya ada satu. Dan sejauh ini,
naskah tersebut belum tercatat dalam daftar katalog naskah. Namun, peneliti
menemukan kertas kecil berlubang berbentuk segi enam (hexagon) yang
kemungkinan kertas itu terdapat nama penyalin mushaf seperti gambar

dibawabh ini.
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Gambar 5 : Kertas Bentuk Hexagon dalam Naskah

Selain itu, peneliti juga melakukan proses pencarian secara online dan
hasilnya naskah ini belum tercatat di dalamnya. Dan sejauh ini, manuskrip
mushaf satu-satunya yang berada di museum Kambang Putih ini belum ada

yang meneliti.
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1. Sekilas tentang Naskah

Manuskrip mushaf yang menjadi satu-satunya koleksi naskah al-
Qur’an di museum ini tidak terdapat keterangan atau informasi terkait
siapa penyalin/penulis mushaf tersebut. Meskipun tidak ada nama
penulisnya, naskah ini merupakan naskah asli tulisan tangan yang
ditemukan di Desa Prunggahan Kulon Kecamatan Semanggi Kabupaten
Tuban Jawa Timur. Dari pihak museum, naskah ini hanya diberi nama Al-
Qur’an dikarenakan hilangnya bagian awal naskah, meliputi sampul,
tanda tashih, dan juz-juz awal al-Qur’an tersebut. Agar mempermudah
penelitian, maka peneliti memberi nama Mushaf Museum Kambang Putih
(yang nantinya peneliti singkat menjadi MMKP) dimana pemberian nama
tersebut terinspirasi dari nama museum tempat tersimpannya manuskrip

tersebut.

Gambar 6 : Almari Tempat Penyimpanan Naskah

Manuskrip ini disimpan di almari yang diletakkan bersama naskah
kuno yang lain dan diberi sekilas informasi terkait manuskrip mushaf
tersebut. Menurut informasi yang didapat dari pihak museum, manuskrip
ini ditemukan dalam kondisi tidak utuh. Seperti yang dijelaskan

sebelumnya, selain bagian awal naskah, pada bagian akhir naskah juga
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hilang/tidak ada. Naskah yang merupakan tulisan tangan ini hanya ada 25
juz dan 54 surah, dari surah al-Bagarah ayat 233 yang dimulai pada lafaz

Lexld Y\ w‘“ &lﬁ Y sampai juz 27 surah al-Hadid ayat 23 yang diakhiri

< 23 41
dengan lafaz 355 J& 35

Deskripsi Naskah

Ukuran naskah mushaf ini panjangnya 26,8 cm, lebarnya 19,3 cm
dengan ketebalan 10,5 cm. Mushaf ini ditulis bolak-balik dengan garis
tepi bagian kanan dan kiri yang berbeda. Di bagian kanan sampai lipatan
tengah, dari tepi kanan, bawah, kiri, dan atas secara berurutan berukuran 4
cm; 4,5 cm; 1,3 cm dan 4,7 cm. Sama halnya pada bagian kanan, di
bagian Kkiri sampai lipatan tengah, dari tepi kiri, bawah, kanan, dan atas
secara berurutan berukuran 4 cm; 4,5 cm; 1,3 cm dan 4,7 cm. Dari
masing-masing ukuran tersebut, baik bagian kanan maupun Kiri
merupakan ukuran di luar garis yang mengelilingi tulisan.

Naskah mushaf ini belum mempunyai nomor naskah/identitas
naskah. Menurut informasi yang penulis dapatkan dari pihak museum
bahwasanya pendataan/administrasi pada saat itu masih belum tertata rapi.
Karena itu, ketika naskah ini ditemukan belum mendapatkan
identitas/penomoran naskah dari pihak museum. Adapun kondisi naskah
yang diteliti terlihat rapuh, dimana 3 lembar pada bagian depan naskah
dan 1 lembar pada bagian belakang naskah sudah koyak dan berlubang
serta terdapat beberapa lembar pada bagian tengah naskah juga berlubang.
Selain itu, ada juga beberapa lembar kertas yang hilang mulai dari cover

sampai dengan surah al-Bagarah ayat 232 dan juga beberapa lembar

kertas dari surah al-Maidah ayat 59 pada lafaz Lss 4 Lic hingga ayat 95

pada lafaz hingga _:l... Hal ini dikarenakan naskah sebelum ditemukan

tidak terurus dan tidak ada yang menyimpannya.
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Gambar 7 : Bagian Depan Naskah Gambar 8 : Bagian Belakang Naskah

Halaman dari manuskrip mushaf yang ada saat ini yaitu mencapai
468 halaman atau sekitar 234 lembar naskah. Dalam satu halaman, ada 13
baris tulisan al-Qur’an dan tidak terdapat nomor halaman di setiap
halaman. Tulisan dalam naskah ini menggunakan dua warna tinta yaitu a)
tinta hitam yang digunakan pada tulisan ayat al-Qur’an; serta b) tinta
merah yang digunakan sebagai penanda awal surah, awal juz, serta
sebagai tanda waqgaf yang ada pada bacaan al-Qur’an dalam bentuk
lingkaran kecil dan tanda wagaf & (penggunaan tanda wagaf & hanya
terdapat pada surah Ali Imran dan an-Nisa’, selebihnya menggunakan
tanda dalam bentuk lingkaran kecil).

S 7
Lol &
Gambar 9 : Nama Surah, Jumlah Ayat dan Gambar 10 : Tanda Juz
Status surah
Gambar 11 : Tanda Ayat Gambar 12 : Tanda Wagaf
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Jika melihat dari sejarah manuskrip mushaf sendiri, bahan kertas
yang digunakan oleh para penulis mushaf Nusantara masa awal
penyalinan naskah adalah kertas daluang. Berdasarkan penemuan LPMQ,
Balitbang-Diklat Kemenag, mayoritas mushaf Nusantara pada masa itu
menggunakan kertas berbahan kertas daluang yang dan kertas Eropa yang
diperkirakan dari abad ke-17 hingga abad ke-19. Bisa dikatakan mushaf
al-Qur’an yang terbuat dari kertas daluang dan kertas Eropa lahir dan
berkembang secara bersamaan. Akan tetapi pada abad ke-19 mayoritas
menggunakan kertas Eropa, walaupun masih ada beberapa yang
menggunakan kertas daluang. Sebelum abad ke-19, terkhusus di Jawa,
kebanyakan para penulis mushaf menyalin menggunakan kertas berbahan
daluang daripada kertas Eropa. Kemungkinan kertas Eropa dahulu cukup
sulit untuk mendapatkannya dan kemungkinan juga harga kertas Eropa
dulu mahal dibandingkan kertas daluang. Maka dari itu, para penulis
mushaf lebih memilih dan memakai kertas daluang dikarenakan mudah
mendapatkannya dan harga lebih murah.®

Menurut Ekadjati, jenis kertas daluang berasal dari kulit pohon
sayah/saeh (Papermulberry) merupakan jenis kertas tradisional Indonesia
yang mempunyai daya tahan tinggi hingga ratusan tahun. Pembuatan
kertas ini membutuhkan waktu cukup lama. Cara membuatnya pun
dilakukan secara tradisional, mulai dari mencari dan menebang pohon
sayah/saeh sesuai dengan ukuran panjang kertas yang diinginkan,
menyayat kulitnya dari ujung sampai pangkal, direndam selama beberapa
jam tergantung kondisi kulit pohon tersebut agar menjadi lunak,
kemudian menumbuk/memukulinya menggunakan alat khusus di atas
bantalan kayu hingga menjadi lebar, dibungkus dengan daun pisang

selama beberapa jam, kemudian dipanaskan di bawah terik matahari.

8 Republika, Daluang dan Kertas Eropa, Bahan Mushaf Alqur’an Nusantara. Diakses
pada tanggal 20 Oktober 2022 dari https://republika.co.id/berita/pj81e7320/daluang-dan-kertas-
eropa-bahan-mushaf-alquran-nusantara.
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Setelah kering, kertas tersebut kemudian dihaluskan agar dapat digunakan
untuk menulis.®

Dari informasi yang peneliti dapatkan dari pihak museum, bahan
yang digunakan pada naskah ini berjenis kertas Daluang diolah secara
tradisional dimana dilihat dari karakteristik/ciri-cirinya. Menurut Tedi
Permadi, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa karakteristik kertas
daluang bisa dilihat dari kasat mata, mulai dari tekstur bahan, kerapatan
serat, warna, ketebalan, serta jejak lainnya yang ada pada lembaran kertas
daluang.®* Untuk naskah ini sendiri memiliki tekstur bahan dengan serat
panjang dan di setiap lembar kertasnya terdapat bekas tumbukan dimana
jika melihat proses pembuatan kertas daluang yang dirapatkan dengan
cara ditumbuk/dipukul sebagaimana penjelasan sebelumnya. Untuk
periodesasi/usia dari naskah ini yaitu dari abad ke-19. Adapun cara
menentukan kertas dan usia naskah ini, pihak museum meneliti sesuai
prosedur penelitian naskah kuno dengan mendatangkan seorang filolog
guna mengidentifikasi naskah tersebut dan melakukan pengamatan secara
langsung (dalam kajian naskah disebut dengan kajian kodikologi).

Adapun pada naskah ini tidak mempunyai iluminasi di setiap
halamannya. Mungkin ketika naskah ini masih utuh satu mushaf, masih
ada iluminasi yang tergambar di awal naskah. Namun, bagian awal dari
naskah mushaf ini sudah tidak ada pada saat ditemukan. Dan juga untuk
menjadikannya satu mushaf, kuras/suatu hal yang digunakan untuk
menyatukan kertas pada naskah ini menggunakan tali anyaman yang
kemudian dikaitkan menjadi satu jilid.

8 Edi S Ekadjati, Pembuatan Kertas Tradisional di Kampung Tunggilis Kecamatan

Wanaraja Kabupaten Garut (Bandung: Fakultas Sastra Unpad dengan Yayasan Pustaka, Dinamika
Sastra), h. 30-46.

8 Tedi Permadi. Asal-Usul Pemanfaatan dan Karakteristik Daluang: Bahan Naskah dalam

Tradisi Tulis Nusantara. Thesis. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Universitas Pendidikan
Indonesia, 2016, h. 12.

57



58

B. Model Penulisan Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum Kambang Putih
Tuban
Pada sub bab sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa mushaf al-Qur’an
koleksi Museum Kambang Putih di dalamnya hanya ada 25 juz. Setelah
peneliti mengamati mushaf tersebut, terdapat model penulisan (rasm) yang
dipakai adalah:

1. Penulisan Rasm Imla’i

Gambar 13 : Contoh Penulisan Rasm Imla’i

Terdapat model penulisan (rasm) Imla’i pada mushaf ini,
contohnya pada surah al-Maidah ayat 113. Pada MMKP ini, terdapat kata

u}t dan Ul dimana menambahkan alif setelah dhamir na dan kata

UJMLMJ‘ ada huruf alif yang tertulis dalam jama’ mudzakar salim yang

ditulis sesuai dengan yang diucapkan.

2. Penulisan Rasm Usmani

///‘ )/" /'/

¢ o (3\.0\;\

Gambar 14 : Contoh Penulisan Rasm Usmani

Terdapat model penulisan (rasm) Usmani pada mushaf ini, salah

satunya terdapat pada surah al-Furgan ayat 9. Pada MMKP ini, terdapat
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kata '35 dan \}Lae yang kedua kata tersebut termasuk ke dalam kaidah

ziyadah, yakni dengan menambahkan huruf alif apabila sebelumnya ada

waw jama’.

3. Penulisan Rasm Imla’i dan Usmani

Gambar 15 : Contoh Penulisan Rasm /mla’i dan Usmani

Terdapat model penulisan (rasm) Imla’i dan Usmani secara

bersamaan pada mushaf ini, salah satunya terdapat pada surah Saba’ ayat

4 dan 5. Pada MMKP ini, terdapat kata \}L;.?—j 41 dan 135 yang
penulisannya termasuk dalam kaidah rasm Usmani serta kata J,»Lu sy}

dan <&-U2) dimana penulisannya termasuk dalam kaidah rasm Imla’i.

Penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwasanya di dalam
penulisan MMKP terdapat beberapa model penulisan (rasm), yaitu terkadang
menggunakan rasm Imla’i, terkadang menggunakan rasm Usmani atau
bahkan terkadang dalam satu ayat terjadi percampuran kedua rasm tersebut.
Sama halnya dengan mushaf versi Timur Tengah dimana pemakaian rasm

nya terkadang rasm Imla’i dan terkadang rasm Usmani pada kata-kata

tertentu, seperti pada kata éjlfal\ dan iﬁl\. Terdapat kemungkinan bahwa

penyalin dari MMKP menjadikan mushaf versi Timur Tengah sebagai

referensi/acuan dalam menyalin al-Qur’an saat itu.
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C. Corrupt dalam Naskah atau Suntingan Teks

Dalam pengertiannya, corrupt bisa diartikan kesalahan. Maksudnya
dalam sebuah naskah terdapat kesalahan, baik kekurangan maupun kelebihan
dalam hal penulisan (dalam mushaf bisa jadi seperti tanda baca, huruf, dan
tanda wagaf) dimana disebabkan oleh berbagai kondisi ketika proses
penulisan/penyalinan teks pada suatu naskah. Corrupt naskah dilakukan guna
mengetahui  sampai manakah kesalahan  penulis naskah dalam
menulis/menyalin naskah tertentu, khususnya pada penyalinan al-Qur’an
yang tersimpan Museum Kambang Putih ini. Sejauh yang dilakukan peneliti
dalam penyuntingan naskah ini, ditemukan berbagai corrupt dalam naskah.
Beberapa contohnya antara lain:
1. Q.S. Al-Bagarah

a) Avyat 234, pada kata = , dalam MMKP ditulis p.=.
b) Avyat 275, pada kata &\ *}>Is , dalam MMKP ditulis & *|=1s.

c) Ayat 280, pada kata 572 193, dalam MMKP ditulis &3 193,

2. Q.S. Ali Imran
a) Avyat 10, pada kata -\ 31, dalam MMKP ditulis -1 &1 O,

b) Ayat 52, pada kata G-I Lis | dalam MMKP ditulis .51 b,

c) Ayat 70, pada kata Osig%5 , dalam MMKP ditulis & 535,

3. Q.S. An-Nisa’
a) Avat 18, pada kata 5sle3s , dalam MMKP ditulis 3520,

b) Avyat 24, pada kata 435G , dalam MMKP ditulis {250 (perbedaannya

pada harakat).
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Ayat 36, pada kata [ o315 , dalam MMKP ditulis 2201 53

(penambahan harakat pada huruf alif).

. Q.S. Al-Maidah

a)

b)

Ayat 1, pada kata (.}Q ul;\ , dalam MMKCP ditulis (:Q &./Joj

Ayat 12, pada kata u,afﬁ! , dalam MMKP ditulis u,af‘ﬂ (perbedaannya

pada harakat tasydid pada huruf fa).

b)

b)

c) Ayat 35, pada kata k.o (3, dalam MMKP ditulis &1 Je 3.
. 0.S. Al-An’am
a) Ayat 28, dimana pada kata \ij’J tidak tertulis di dalam ayat dan juga

tidak ada koreksi penambahan kata di sampingnya.

Ayat 29, pada kata i s=% , dalam MMKP ditulis (32,

Ayat 31, pada kata ;> 23 | dalam MMKP ditulis ;> 43 dimana

pada huruf kha’ ditulis ha’.

. Q.S. Al-A’raf
a) Ayat 7, dimana pada kata ;%240 | dalam MMKP ditulis ;%2405

dimana pada huruf niin pertama tidak ada harakatnya dan niin ke dua
tidak ada tasydid.

Ayat 9, pada kata \sj»> , dalam MMKP ditulis 's)«>, dimana pada

huruf kha’ ditulis ha’.

Ayat 22, pada kata Legd35 | dalam MMKEP ditulis LegJ3 |, dimana pada

huruf fa ditulis gaf.
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Q.S. Al-Anfal
a) Ayat 12, pada kata 0t , dalam MMKP ditulis <.

w
>

b) Ayat 16, pada kata +J5} , dalam MMKP ditulis v¢J5'

c) Ayat 25, pada kata £2\= , dalam MMKP ditulis 25\>.

0Q.S. At-Taubah

a) Ayat 3, pada kata 2'3fs , dalam MMKP ditulis &5/ dimana tidak ada

huruf alif setelah huruf Zzal.

b) Ayat 14, pada kata 225 , dalam MMKP ditulis +3%5 dimana dimana

pada huruf kha ditulis ha dan juga terdapat penambahan huruf ya
setelah huruf za.

c) Avyat 17, pada kata 3433 &F | dalam MMKP ditulis 2453 &,

Q.S. Yiinus
a) Ayat 2, pada kata cns >, dalam MMKP ditulis coe 35U,

b) Ayat 16, pada kata ;3% , dalam MMKP ditulis 155,
c) Avat 22, pada kalimat &el> s 1325 | dalam MMKP ditulis 133

L&z >, dimana di antara kata 13 % dan &zl tidak ada kata ..

10. Q.S. Had

a) Avyat 8, pada kata % 3>, dalam MMKP ditulis v& 3.
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b) Ayat 10, pada kata 433 , dalam MMKP ditulis L33 dimana tidak
menulis huruf ha dhamir setelah huruf nun. Selain itu, pada kata x5
1> dimana dalam MMKP ditulis s/l 433, menambahkan huruf J\
sebelum huruf > dan perbedaan penempatan harakat tasydid.

c) Ayat 14, pada kata \s<lss, dalam MMKP ditulis !sless dimana penulis
naskah terbalik menempatkan huruf J dan » (tidak ada perbaikan dari
si penulis naskah).

11. Q.S. Yusuf

a) Terjadi kesalahan penulisan pada ayat 26 dan 27 dimana dalam
penulisan kedua ayat tersebut tergabung menjadi satu. Terdapat
bagian yang tidak tertulis di setiap ayat, yaitu bagian akhir ayat 26

setelah kata |5 dan bagian awal ayat 27 sebelum kata &s353, Yang
menjadi penyebab kedua ayat bergabung yaitu pada kata J$

b) Ayat 36, pada kata 255 €} dalam MMKP ditulis &L C).

12. Q.S Ar-Ra’d

a) Ayat 8, pada kata »l>5ls, dalam MMKP ditulis »ls5ls dimana

menambahkan huruf , dan 1 di akhir kata.
b) Terjadi kesalahan penulisan pada ayat 11, dimana terdapat bagian

yang tidak tertulis (terdapat perbaikan di luar garis), yaitu kalimat

s &> ek Yang menjadi penyebabnya yaitu pada kata xx. Namun,
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dalam manuskrip penulisan kata % ditulis |9z, yang menambahkan
huruf ¢ dan | di akhir kata tersebut.

c) Ayat 13, pada kata <25 -+ , dalam MMKP ditulis 4> s,

13. Q.S Al-Hijr
a) Ayat 3, pada kata Oselx; , dalam MMKP ditulis O ks,

b) Ayat 11, pada kata w4t , dalam MMKP ditulis 6.

14. Q.S An-Nahl
a) Ayat 13, tidak di tulis. Penyebabnya, yang seharusnya di ayat 12

bagian akhir kata 0skix; , namun dalam MMKP tertulis kata &jﬁl,

yaitu bagian akhir ayat 13.

b) Selain itu, terjadi kesalahan penulisan lagi setelah ayat 21, lebih

tepatnya awal ayat 22 setelah kalimat J.Ub Ay 4l (,.ﬁ\, dimana

penulis mushaf salah menuliskan ayat. Setelah kalimat di atas, penulis

mushaf tersebut menyambungkannya dengan surah al-Hijr ayat 77

sampai pertengahan ayat 85 (Legiw:les...). Namun, kesalahan tersebut

sudah diberi tanda silang oleh penulis mushaf dan kemudian penulis

mushaf dmembenarkan kembali urutan ayat dari surah an-Nahl.

15. Q.S Kahfi
a) Ayat 17, pada kata ¢l dalam MMKP ditulis sigl) (terdapat

perbaikan tulisan di sampingnya).
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b) Avyat 22, pada kata “55 Y1 dalam MMKEP ditulis S35 ).

c) Ayat 34, pada kata & dalam MMKP ditulis 73 (perbedaannya di

harakat pada huruf fa).
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BAB IV

ANALISA RASM PADA MANUSKRIP MUSHAF AL-QUR’AN DI
MUSEUM KAMBANG PUTIH TUBAN

A. Analisa Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum
Kambang Putih Tuban
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), karakteristik
memiki arti tanda, fitur atau ciri yang fungsinya dapat digunakan sebagai
identifikasi. Artinya mengidentifikasi suatu hal guna mengetahui/menentukan
suatu identitas baik seseorang, benda maupun lainnya. Untuk itu, peneliti
akan mendeskripsikan serta mengidentifikasi sistematika penulisan pada
manuskrip mushaf yang tersimpan di Museum Kambang Putih Tuban guna
mengetahui karakteristik dari manuskrip mushaf tersebut.
1. Tanda Baca (Syakl)

Sesuai dengan hasil pada Muker ke-Il tahun 1976 yang dilakukan
oleh para ulama ahli Al-Qur’an di seluruh Indonesia dimana membahas
sekaligus menetapkan tanda baca harakat yang digunakan dalam MSI
(Mushaf Standar Indonesia) sampai dengan sekarang. Syakl harakat yang
ditetapkan MSI tersebut juga digunakan pada MMKP baik fathah,
dammah, kasrah, ataupun tanwin. Meskipun tidak jauh berbeda dengan
MSI dari segi syakl harakat, akan tetapi terdapat beberapa tanda yang
berlainan dalam MMKP, yakni penulisan harakat sukun dan lafaz jalalah.
a) Penulisan Harakat Sukun

MSI menetapkan penulisan harakat sukun dalam bentuk
setengah lingkaran agak mengerucut atau bisa digambarkan dalam
bentuk kepala kha. Berbeda dengan MSI, dalam MMKP harakat
sukun ditulis dalam bentuk lingkaran kecil, bulat menyerupai titik.
Peneliti belum menemukan alasan mengapa penulis mushaf tersebut
menggunakan bentuk lingkaran kecil yang digunakannya untuk

melambangkan harakat sukun.
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Gambar 16 : Penulisan harakat sukun

b) Penulisan Lafaz Jalalah

Secara umum, penulisan harakat pada lafaz jalalah atau “Allah”
ditulis dengan memakai fathah berdiri atau disebut dengan fathah
ga’imah. Namun, dalam MMKP penulisan harakat fathah pada lafaz
“Allah” ditulis dengan fathah miring dimana penulisan harakat fathah
miring ini seperti gaya penulisan pada mushaf versi madinah dan juga
versi mushaf Timur Tengah. Selain itu, di Indonesia juga ditemukan
mushaf al-Qur’an yang penulisan lafaz Allah menggunakan fathah
miring, contohnya seperti beberapa mushaf kuno di Banten dan
Lombok.®® Untuk itu, kemungkinan pada MMKP juga menyalin dari
mushaf al-Qur’an yang berharakat fathah miring yang dijadikan

referensi dalam menuliskan al-Qur’an.

0
- ’

Gambar 17 : Penulisan harakat fathah pada lafaz Allah

2. Tanda Waqaf

Tanda wagaf merupakan tanda berhenti pada suatu kata yang
digunakan saat seseorang membaca al-Qur’an dimana letaknya tanda ini
berada di tengah maupun akhir pada suatu ayat. Dalam MSI, tanda waqgaf
yang telah ditetapkan pada Muker ke-VI tahun 1980 bahwa ada 7 macam
tanda waqaf yang telah disepakati para ulama ahli al-Qur’an di seluruh
Indonesia, diantaranya:
a) Wagaf Lazim (¢) artinya wajib berhenti dan tidak boleh dilanjutkan

(washal). Apabila seseorang membaca al-Qur’an dan bertemu dengan

8 Tati Rahmayani, “Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abdul Ghaffar Di Madura”, dalam
Nun, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 70.
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wagaf lazim, maka bacaannya wajib berhenti dan tidak boleh
melanjutkan bacaan.

Wagqaf Ja’iz (z) artinya diperbolehkan berhenti dan boleh dilanjutkan.
Apabila seseorang membaca al-Qur’an dan bertemu dengan wagaf ini,
maka bacaannya boleh berhenti atau boleh melanjutkan bacaan.
Al-Wagfu al-Aula (8) artinya boleh berhenti atau boleh diteruskan.
Apabila seseorang membaca al-Qur’an dan bertemu dengan wagaf ini,
maka bacaannya boleh berhenti atau boleh melanjutkan bacaan,
namun lebih baik berhenti.

Al-Washlu al-Aula (1<) artinya boleh berhenti atau boleh diteruskan.
Apabila seseorang membaca al-Qur’an dan bertemu dengan wagaf ini,
maka bacaannya boleh berhenti atau boleh melanjutkan bacaan,
namun lebih baik untuk meneruskan bacaan.

La Taqif () artinya tidak boleh berhenti. Apabila seseorang membaca
al-Qur’an dan bertemu dengan wagaf ini, maka bacaannya tidak boleh
berhenti kecuali di akhir ayat.

Apabila seseorang membaca al-Qur’an dan bertemu dengan wagaf ini,
maka bacaannya harus berhenti di salah satu titik tiga dan tidak boleh
berhenti pada kedua titik tiga tersebut.

Saktah (u») artinya berhenti sebentar tanpa menahan nafas.

Manuskrip mushaf al-Qur’an koleksi Museum Kambang Putih ini

memiliki tanda wagaf berbeda dengan penjelasan di atas. Mushaf tersebut

hanya memiliki satu tanda waqaf , yaitu wagaf Mutlag (%). Namun, hanya

terdapat pada surah Ali Imran di beberapa ayat (antara lain pada ayat 41,
95, 97, 99, 101, 152, 176, 177, 179, 180, 189, 191, dan 194) dan juga
pada surah an-Nisa’ di beberapa ayat (antara lain pada ayat 1-4, 8, 10-12,
16, 18, 19, 22, 23, 25, 57, 58, dan 59). Selain surah tersebut hanya ditulis

menggunakan titik dan lingkaran merah di tengah maupun di akhir ayat,

seperti pada tabel berikut:
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Tabel 1 : Tanda Wagaf pada Mushaf Museum Kambang Putih

No Tanda Waqaf Keterangan

Tanda wagaf L& warna merah

dalam  mushaf seperti yang

. terdapat pada pertengahan surah
an-Nisa’ ayat pertama.
Tanda wagaf yang memakai pola
. titik warna hitam yang berada di
2 5' bawah lingkaran warna merah
o

seperti yang terdapat dalam surah

Ali Imran akhir ayat 32.

Tanda wagaf yang memakai pola
titik warna hitam yang berada di

tengah lingkaran warna merah

seperti yang terdapat dalam surah
al-A’raf akhir ayat 61.

Tanda wagaf dimana hanya
memakai titik warna hitam yang

4 _ berada di tengah seperti yang
terdapat dalam surah an-Naml
akhir ayat 33.

Tanda wagaf dimana hanya
memakai lingkaran warna hitam
yang berada di tengah seperti
yang terdapat dalam surah al-
Maidah akhir ayat 2.

Seperti yang dijelaskan di atas bahwasanya tanda waqgaf pada
MMKP mayoritas ditulis menggunakan titik dan lingkaran merah/hitam di

tengah maupun akhir ayat. Akan tetapi, pada naskah ini tidak konsisten
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dalam memberikan tanda waqaf. Terkadang tanda tersebut tidak ada di
akhir atau juga di tengah ayat sehingga membuat bingung para pembaca
awam jika di lihat di masa sekarang, karena tidak mengetahui
perpindahan dari suatu ayat ke ayat setelahnya. Contohnya pada surah al-
Bagarah ayat 262, surah Ali Imran ayat 48 dan sebagainya.

Penyebutan Nama Surah

Dalam penyebutan nama surah, mushaf Museum Kambang Putih
ini ditulis menggunakan tinta merah dan terdapat garis warna hitam di
sekelilingnya berbetuk persegi panjang walaupun ada beberapa yang di
sekelilingnya tidak ada. Selain itu, mushaf tersebut memiliki sisi menarik
dalam penulisannya, yaitu ketika ayat terakhir pada suatu surah tidak
cukup ditulis dalam satu baris, maka ayat terakhir yang tersisa tersebut
ditulis bersamaan dengan nama surah setelahnya. Adapun perbedaan
warna tinta yang digunakan dapat membantu guna membedakan antara
akhir ayat pada suatu surah yang ditulis menggunakan tinta hitam dengan

nama surah yang ditulis dengan tinta merah.

Gambar 19 : Penulisan nama surah yang ditulis bersamaan dengan akhir ayat
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Gambar 20 : Penulisan nama surah yang ditulis bersamaan dengan akhir ayat dan tidak

ada garis di sekelilingnya

Jika dilihat secara garis besar, penyebutan nama surah pada MMKP

kurang lebih sama seperti Mushaf Standar Indoneesia (MSI), namun juga

ada beberapa yang berbeda. Berikut perbandingan penyebutan nama surah

antara MSI dengan mushaf al-Qur’an yang tersimpan di Museum

Kambang Putih Tuban, antara lain:

Tabel 2 : Perbandingan Penyebutan Nama Surah antara Mushaf Standar Indonesia

dengan Mushaf Museum Kambang Putih

No Nama Surah | Mushaf Standar Mushaf Museum
(Latin) Indonesia (MSI) | Kambang Putih (MMKP)

1 | Ali ‘Imran Olpes JT

2 | An-Nisa' sl

3 | Al-Ma'idah 55Ul

4 | Al-An’am el

5 | Al-A’raf Syl

6 | Al-Anfal Jusyl

7 | At-Taubah &y

8 | Yinus s

9 | Had 358
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10 | Yasuf e s
11 | Ar-Ra’d ) DI
12 | Ibrahim w21l
13 | Al-Hijr e ’3;‘
14 | An-Nahl J= ,&4\
15 | Al-Isra’ sy w
16 | Al-Kahfi Sl F
J
17 | Maryam £ E-W'\E?&
18 | Taha b A
19 | Al-Anbiya’ sVl @J\m\uﬁx
20 | Al-Hajj & 2
21 | Al-Mu'mingn Osrasl) W)ﬁ
22 | An-Nar grel PP
23 | Al-Furgan 0,4l -
24 | Asy-Syu’ard’ el %\
25 | An-Naml Jodl j‘“"”c
26 | Al-Qasas a-adl '
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27 | Al-*Ankabit

28 | Ar-Rim 25!

29 | Lugman Oled

30 | As-Sajdah RENM

31 | Al-Ahzab ol

32 | Saba' [

33 | Fatir bl

34 | Yasin o

35 | As-Saffat <LLal)

36 | Sad o° ;;‘;
—

37 | Az-Zumar g5l ﬂ

38 | Gafir Jries E

39 | Fussilat NS E

40 | Asy-Syiira gl _:-54:";

41 | Az-Zukhruf . -

42 | Ad-Dukhan o4l %\

43 | Al-Jatsiyah EMEY
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44 | Al-Ahgaf Y| e
45 | Muhammad s

46 | Al-Fath sl

47 | Al-Hujurat ol =]

48 | Qaf S

49 | Az-Zariyat Sl

50 | At-Tir sl

51 | An-Najm o=

52 | Al-Qamar o)

53 | Ar-Rahman o

54 | Al-Wagi’ah a3

55 | Al-Hadid SWE 5=

penyebutan nama surah antara Mushaf Standar Indonesia dengan mushaf
yang tersimpan di Museum Kambang Putih. Salah satu contohnya pada

surah Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim, Maryam, dan al-Anbiya dimana diberi

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa ada beberapa perbedaan

tambahan kata ‘alaihissalam serta surah Yasin dan Muhammad diberi

tambahan kata s.o= (shallahu ‘alaihi wa sallam). Kemungkinan alasan

penulis mushaf menambahkan kata tersebut mengingat nama-nama surah

di atas merupakan nama-nama Nabi Allah SWT dan isi kandungan dalam

surah tersebut berisi tentang bukti keagungan Allah SWT. Selain itu,
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contoh yang lain penulisan nama surah pada mushaf Museum Kambang
Putih yaitu seperti menuliskan nama surah al-Malaikah yang merupakan
nama lain dari surah Fatir. Untuk itu, meskipun kurang lebih hampir sama
dalam hal penyebutan nama surah, akan tetapi jika dilihat secara garis
besar mushaf Museum Kambang Putih ini menuliskan nama surah dengan

memakai penulisan (rasm) imla’i.

Scholia

Scholia dapat diartikan sebagai sebuah pemaknaan terhadap tulisan
yang membahas mengenai isi dari suatu naskah, baik itu mengoreksi,
menunjukkan penulisan awal juz dan lain sebagainya.®* Adapun yang
dimaksud peneliti disini adalah tulisan-tulisan yang berada di luar teks
yang digunakan dalam penulisan naskah mushaf Museum Kambang
Putih, seperti penulisan awal juz, maqra’, mengoreksi tulisan naskah, dan
khat yang digunakan naskah mushaf Museum Kambang Putih yang
peneliti uraikan sebagai berikut:

a) Penulisan Awal Juz

Pada penulisan awal juz secara umum letaknya berada di
samping atas sebelah kiri yang berdekatan dengan permulaan ayat di
awal juz yang ditulis secara horizontal. Berbeda dengan biasanya,
mushaf Museum Kambang putih peletakan penulisan awal juz tidak
konsisten. Terkadang di samping kanan atau terkadang di samping Kiri
bagian atas, bagian tengah maupun bagian bawah. Dan juga terkadang
penulisan permulaan juz ditulis secara vertikal, horizontal ataupun
diagonal. Selain itu, juga ada beberapa juz yang tidak terdapat awalan
juz. Untuk itu, berikut bentuk penulisan awal juz pada manuskrip

mushaf Museum Kambang Putih, yaitu antara lain:

72.

8 Tati Rahmayani, ‘“Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abdul Ghaffar Di Madura”..., h.
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Tabel 3 : Scholia Permulaan Juz pada Mushaf Museum Kambang Putih
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Pada manuskrip mushaf Museum Kambang Putih dimana pada
juz ke-1, ke-2, dan ke-7 tidak ada penulisan awal juz. Alasan tidak
adanya ketiga juz tersebut dikarenakan terdapat bagian yang hilang
dan koyak dalam mushaf. Pada juz ke-15 juga tidak ada penulisan
awal juz yang kemungkinan tidak adanya juz tersebut dikarenakan
penulis mushaf lupa atau disengaja. Selain itu, penulisan awal juz
pada juz ke-3 sampai dengan juz ke-5 hanya terlihat tulisan juz,
mengingat usia dan kondisi dari mushaf tersebut sudah tua, lapuk dan

banyak halaman yang berlubang.

b) Magqra’

Maqra’ merupakan suatu tanda yang penulisannya ditulis
dengan huruf ’ain yang letaknya berada di akhir pada ayat-ayat
tertentu (baik di dalam tubuh teks, di samping bulatan nomor ayat, dan
diberi bingkai dengan iluminasi). Dalam pengertian yang lain, maqra’
diartikan sebagai suatu tanda yang menjelaskan tentang berakhirnya
satu kesatuan tema yang terangkai dalam rangkaian ayat tertentu yang
mana masih berada dalam satu surah, sebagai contohnya pada juz 30
dalam surah-surah pendek yang mana pada umumnya menjadi satu
maqra’.%> Sama halnya dengan penjelasan di atas, scholia maqra’ pada
mushaf Museum Kambang Putih ini ditandai dengan huruf &, namun
peletakannya berada di luar kotak teks mushaf/garis dan tidak diberi

bingkai seperti gambar di bawabh ini.

8 Zaenal Arifin, “Harakat dan Tanda Baca Al-Qur’an”, dalam Suhuf, VVol. 7, No. 1, h. 16.
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Gambar 21 : Scholia Magra’ pada Manuskrip Mushaf Museum Kambang Putih

Koreksi Tulisan

Yang peneliti maksudkan disini adalah bahwasanya dalam
mushaf Museum Kambang Putih memiliki beberapa kesalahan dan
kekurangan, baik dari segi penulisan ayat, urutan dan sebagainya guna
mengoreksi kesalahan yang terdapat pada mushaf tersebut. Untuk itu,
secara garis besar peneliti klasifikasikan menjadi 2 bagian, antara lain:
1) Kesalahan Penulisan Ayat

Yang peneliti maksud disini yaitu penulis dari MMKP melakukan
kesalahan dalam pengurutan ayat pada saat proses menuliskan al-
Qur’an. Meskipun salah menuliskan urutan ayat, penulis tersebut
kemudian membenarkan urut-urutannya, baik itu ditulis di
halaman berikutnya maupun di tulis dihalaman yang sama dimana
pada penulisan yang salah penulis mushaf tersebut menandainya
dengan tanda silang dikarenakan pada masa itu belum ada media
untuk menghapus kesalahan dalam penulisan. Adapun beberapa
surah pada MMKP yang terdapat kesalahan dalam mengurutkan
ayat diantaranya:

a) Pada surah an-Nahl, setelah ayat ke-21 seharusnya dilanjutkan
ayat 22. Namun dalam MMKP setelah ayat 21 surah an-Nahl,
penulis mushaf menuliskan surah al-Hijr ayat 77 hingga
pertengahan ayat 85. Kemudian penulis mushaf membenarkan
tulisan dan urutan ayat surah an-Nahl di bawahnya dan tulisan

yang salah diberi tanda silang besar.
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b) Pada surah al-Mu’minun, dimana penulis mushaf salah
meletakkan urutan ayat, dimulai dari ayat ke-2 hingga ayat ke-
5. Tidak terdapat tanda silang pada tulisan yang salah.
Kemungkinan penulis mushaf tersebut lupa memberikan
coretan. Namun, pada akhirnya penulis mushaf membenarkan
tulisannya di bawah penulisan ayat yang salah.

c) Pada surah as-Syu’ara, penulis mushaf salah kesalahan
penulisan setelah ayat ke-126 dimana setelah ayat tersebut
penulis mushaf mengulang kembali dari ayat ke-109. Agar
tidak membingungkan, penulis mushaf memberi coretan garis
lurus secara horizontal yang dimulai dari ayat 109 hingga akhir
halaman. kemudian penulis tersebut membenarkan tulisannya

dengan menulis kembali dari ayat 109 di halaman selanjutnya.

Gambar 22 : Scholia kesalahan penulisan ayat yang terdapat dalam surah

an-NaZxl

2) Perbaikan Tulisan
Maksud dari di sini adalah pada MMKP terdapat beberapa ayat
yang ditulis di pinggir teks guna menambahkan, mengoreksi, atau
bahkan memperbaiki tulisan yang mana di dalam teks terjadi
kesalahan tulisan yang ditulis oleh penulis mushaf. Dalam
MMKP, terdapat 98 tambahan tulisan ayat maupun lafaz yang
ditulis di samping teks di luar garis secara vertikal maupun
horizontal. Selain itu, ada juga perbaikan penulisan sebanyak 9

kata yang ditulis juga di luar garis. Adapun yang membedakan
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penambahan ayat dengan perbaikan tulisan adalah dari segi tanda
yang digunakan. Untuk penambahan ayat ditandai dengan tanda
panah ke bawah, sedangkan perbaikan ayat ditandai dengan garis

lurus yang dituliskan di atas lafaz.

st i "#w‘

#% sl Zss

g‘»e,\.m.\..,w

Gambar 23 : Scholia perbaikan dengan menambah tulisan pada surah al-4n’am

ayat 99

o
J..\{QA"

Gambar 24 : Scholia perbaikan tulisan pada surah al-Qasas ayat 67

5. Khat

Khat merupakan suatu gaya penulisan yang telah ada sejak masa
Nabi SAW dimana penduduk Arab pada masa itu mempunyai penulisan
sendiri walaupun tulisannya tersebut tergolong masih sederhana, yakni
penulisannya mempunyai model penulisan khat Kufi klasik dimana tidak
ada tanda baca (syakl) dan posisi titiknya sama pada huruf yang serupa
bentuknya.®® Maksudnya tidak ada syakl di setiap kalimat dan titik yang
digunakan sebagai pembeda antara huruf satu dengan yang lain, seperti
penulisan al-Qur’an pada huruf ba’, ta’, tsa’, jim, ha’, kha’ dan huruf

serupa lainnya.

8% Ahmad Faizu Rosyad, Khat dan Desain Grafis (Surabaya: Fakultas Adab UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010), h. 31.
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Penggunaan khat kufi klasik masih dipakai pada masa sahabat,
namun terdapat perbedaan yakni dari segi ketebalan serta garis pada
tulisannya lebih terlihat rata daan serasi.®” Seiring berjalannya waktu,
penggunaan khat Kufi jarang dipakai ketika masa dinasti Abbasiyah guna
perihal surat menyurat, akan tetapi pada masa itu khat Kufi hanya
digunakan sebagai hiasan dinding kerajaan, masjid dan kubah.*® Adapun
seorang tokoh dimana berjasa besar bagi perkembangan tulisan yang
namanya sudah tercatat pada masa dinasti Abbasiyah, beliau adalah Ibnu
Muglah. Beliau menemukan rumus geomatrikal pada khat dan juga
kaligrafi yang terdiri dari tiga unsur yang ditawarkannya, yaitu huruf alif,
titik dan lingkaran. Beliau juga yang merintis 6 macam khat, antara lain
naskhi, rayhani, riga, thuluth, muhaggaq, dan tawqi. Dua dari enam
macam tersebut menjadi populer dan sering dipakai berkat kerja keras
Ibnu Muglah, yaitu khat naskhi dan thuluth.®

Adapun jenis khat yang digunakan pada manuskrip mushaf
Museum Kambang Putih ini adalah khat naskhi. Terlihat pada penulisan
huruf Mim di awal, tengah dan akhir kata serta huruf zal di akhir kata
yang dalam penulisan titiknya ditempatkan di tengah lengkungan huruf,
tidak ditetakkan di atasnya. Contohnya seperti seluruh mushaf yang
berada di Jawa pada abad ke-19 mempunyai teknik penulisan huruf zal

yang sama.*

6. Qira’at
Secara etimologi, qira’at merupakan bentuk jama’ dari mashdar

qira’ah (s/Eé) yang berasal dari kata o\y—\,u—\y yang artinya beberapa

8 Ahmad Faizu Rosyad, Khat dan Desain Grafis..., h. 33.

8 Ahmad Faizu Rosyad, Khat dan Desain Grafis..., h. 51.

8 Mustofa, “Keragaman Qira’at dalam Mushaf Kuno Nusantara: Studi Mushaf Kuno
Sultan Ternate”, dalam Suhuf, Vol. 7, No. 2, (2014), h. 181-182.

% Mohammad Yahya, “Karakteristik dan Fragmen Sejarah Manuskrip Al-Qur’an olah
Bakri Wonolelo Pleret Bantul”, dalam Mutawatir, VVol. 7, No. 2, (2017), h. 252.
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bacaan.” Sedangkan secara terminologi, qira’at adalah suatu cara
mengucapkan al-Qur’an sebagaimana yang diungkapkan oleh nabi
Muhammad SAW atau diucapkan sahabat kepada nabi yang kemudian
nabi mentagrirkannya.”? Dalam usaha untuk mengetahui qira’at yang
digunakan dalam manuskrip mushaf yang diteliti, peneliti meneliti ayat-
ayat yang terdapat dalam MMKP dengan mengambil satu surah, yaitu
surah Yasin guna membandingkannya dengan beberapa contoh kata
dalam mushaf standar Indonesia. Berdasarkan hasil muker (musyawarah
kerja) ulama pertama yang dilaksanakan di Ciawi, Bogor pada tanggal 5
s/d 9 Februari 1974 bahwa qira’at yang digunakan pada mushaf al-
Qur’an Usmani Standar Indonesia adalah Imam ‘Ashim riwayat Imam
Hafs yang dijadikan sebagai pedoman penulisan dalam penyalinan
mushaf al-Qur’an di Indonesia.”* Adapun hasil dari penelitian yang
peneliti lakukan dengan mengambil sampel surah Yasin bahwasanya
qira’at pada MMKP ini menggunakan qira’at Imam ‘Ashim riwayat Imam
Hafs, meskipun terdapat satu kata menggunakan riwayat Imam Syu’bah

yang sama-sama qira’at Imam ‘Ashim, yaitu kata :}-’ﬁ (ayat ke-5 surah

Yasin) dimana dalam riwayat imam Hafs berbunyi - 535,

B. Analisa Rasm Pada Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum
Kambang Putih Tuban
Untuk menentukan rasm yang digunakan dalam Mushaf Museum
Kambang Putih (MMKP), maka peneliti menganalisa penulisan mushaf
tersebut dengan menggunakan kaidah-kaidah pada rasm Usmani dan rasm

Imla’i.

Y Nuruddin, ‘Ulum al-Qur’an (Damaskus: Mathba’ah al-Shabah, 1993), h. 146
%2 Khairunnas Jamal, Pengantar llmu Qira ‘ar (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), h. 1.
% E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia”. .., h. 283.

82



83

1. Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum Kambang Putih
Tuban dengan Rasm Usmani

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, rasm Usmani
mempunyai 6 kaidah penulisan, antara lain kaidah al- Hazf (membuang
huruf), ziyadah (menambah huruf), hamzah, al-badl (mengganti huruf),
Fasl wa Wasl (memisahkan dan menggabungkan huruf), dan kata yang
memiliki lebih dari satu gira’at (bacaan).

Setelah mengamati MMKP, peneliti menemukan lima dari enam
kaidah yang dipakai dalam mushaf tersebut di beberapa kata. Berikut
penjelasan antara rasm yang digunakan mushaf Museum Kambang Putih
dengan rasm Usmani sesuai dengan kaidah nya:

a) Kaidah Hazf
Yang dimaksud pada kaidah ini yakni membuang, meniadakan
atau menghilangkan salah satu huruf dalam satu kalimat. Adapun
huruf yang dibuang yang peneliti temukan dalam MMKP ada 3, yaitu
alif, waw dan ya. Berikut penjelasannya:
1) Hazf Alif
Tabel 4 : Hazf alif (membuang huruf alif) dalam MMKP

No Rasm Mushaf Museum Keterangan Ayat
Usmani Kambang Putih
Membuang alif pada kata
1 Rl o), seperti dari Basmalah,
ar-Rahman : 1.
Membuang alif pada kata
2 U3 <Us, seperti pada surah Ali
‘Imran : 24, Asy-Syura : 23.
Membuang alif pada setiap
3 adls bilangan, seperti pada surah
Al-Wagqi’ah : 7.
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2) Hazf Waw
Tabel 5 : Hazf waw (membuang huruf waw) dalam MMKP
Rasm Mushaf Museum
No ) ) Keterangan Ayat
Usmani Kambang Putih
Membuang waw pada waw
Mufradah (sendiri), seperti
1 g pada surah Al-Qamar : 6
dan al-lsra> : 11, al-
Mu'minan : 117
3) Hazfya
Tabel 6 : Hazf ya (membuang huruf ya) dalam MMKP
Rasm Mushaf Museum
No ) ) Keterangan Ayat
Usmani Kambang Putih
Membuang ya pada vya
! oy B mutakallim yang menjadi
>ty il objek/ isim munada, seperti
surah al-Mu'minan: 118

b) Kaidah Ziyadah
Yang dimaksudkan adalah menambah huruf dalam satu kalimat
dengan mengubah bacaan, baik saat wagaf maupun wasal. Huruf
tambahan yang ditemukan ada 3, antara lain sebagai berikut:
1) Ziyadah Alif
Tabel 7 : Ziyadah alif (menambah huruf alif) dalam MMKP

Rasm Mushaf Museum
No ) ) Keterangan Ayat
Usmani Kambang Putih
e Menambahkan alif setelah
)8 7
1 s Q’u\-’ waw jama’ atau yang
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menyerupainya setiap kata

16 dalam MMKP, salah

satu contohnya seperti pada
surah al-Bagarah : 246, Ali

‘Imran : 24, an-Nisa' : 46.

Menambahkan alif setelah
wWaw jama’/ yang

menyerupainya setiap kata
lss] dalam MMKP, salah
satu contohnya seperti pada

surah al-Ma'idah : 1, al-Hajj
1 23.

Menambahkan alif setelah
waw jama’/ yang

menyerupainya setiap kata
ly,4S" dalam MMKP, salah
satu contohnya seperti pada

surah al-An’am : 1, at-
Taubah : 40.

Menambahkan alif setelah
waw jama’/ yang

menyerupainya setiap kata
lslese dalam MMKP, salah
satu contohnya seperti pada

surah Lugman : 8, asy-

Syiira 26.
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2) Ziyadah Ya

86

Tabel 8 : Ziyadah ya (menambah huruf ya) dalam MMKP

Mushaf Museum

Kambang Putih

Keterangan Ayat

Menambahkan ya setelah
hamzah berharakat kasrah
dan tidak didahului alif,
seperti pada surah Yunus :
75.

Rasm
No )
Usmani
1 iy W)
2 &5

Menambahkan ya setelah
hamzah berharakat kasrah
dan tidak didahului alif,
seperti pada surah Yunus :
83.

3) Ziyadah Waw

Tabel 9 : Ziyadah waw (menambah huruf waw) dalam MMKP

Mushaf Museum
Kambang Putih

Keterangan Ayat

Menambahkan waw secara
ittifaq pada setiap kata &lssl
dalam MMKP, salah satu

contohnya seperti pada
surah Fussilat : 44.

Rasm
No )
Usmani
1 )
2 )

Menambahkan waw secara
ittifag pada setiap kata !s)sl
dalam MMKP, salah satu

contohnya seperti pada
surah Sad : 29.
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c) Kaidah Hamzah
Dalam MMKGP, penulisan huruf hamzah hampir keseluruhannya

87

menggunakan kaidah hamzah yang hanya ditemukan di tengah kata

dan di akhir kata. Adapun penjelasan kaidah hamzah yang ditemukan

di beberapa kata sebagai berikut:

Tabel 10 : Kaidah Hamzah dalam MMKP

No

Rasm

Usmani

Mushaf Museum

Kambang Putih

Keterangan Ayat

Menuliskan hamzah
berharakat sukun di atas
nabrah/ ya dimana sebelum
hamzah ada huruf

berharakat kasrah, misalnya
pada setiap kata _~z dalam
MMKP. Adapun salah satu

contohnya seperti pada
surah al-Kahfi : 29.

Menuliskan hamzah
berharakat sukun di atas
waw  dimana  sebelum
hamzah ada huruf
berharakat dhammah,
misalnya pada setiap kata

Osey  dan (nwese dalam

MMKP. Adapun salah satu
contohnya seperti pada
surah ar-Ra’du : 1 dan
Yusuf : 103.
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Menuliskan hamzah
berharakat sukun di atas alif
dimana sebelum hamzah
ada huruf berharakat fathah.
Kaidah ini hanya ada di
surah al-A’raf : 199, Yasuf
: 11, dan al-Wagqi’ah : 35.
Selain itu, hamzah ditulis di
samping huruf alif,

contohnya seperti  kata

V—@—;S;b.

Menuliskan hamzah
berharakat dhammah di atas

waw, pada setiap kata

r-{“‘ 51, salah satu contohnya

seperti pada surah Ali

‘Imran : 15.

Menuliskan hamzah
berharakat kasrah di atas
nabrah, contohnya seperti
pada surah al-lIsra' : 62.

, sl
sla, slod)

Menempatkan hamzah di
akhir kata yang ditulis ke
dalam bentuk hamzah saja
jika sebelumnya terdapat

huruf mati, pada setiap kata

sl sledl | sl yang ada

di dalam MMKEP.
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d) Kaidah Al-Badl
Kaidah ini merupakan kaidah penggantian huruf. Ditemukan

89

dua kriteria dalam MMKP, yaitu mengganti alif dengan waw dan

mengganti alif dengan ya. Berikut penjelasannya:

Tabel 11 : Kaidah al-Badl (mengganti huruf) dalam MMKP

No

Rasm

Usmani

Mushaf Museum

Kambang Putih

Keterangan Ayat

35kl

A

Penulisan  alif  diganti

dengan waw, pada setiap

kata sskell dalam MMKEP,

salah satu contohnya seperti
pada surah an-Nisa' : 77
kecuali pada surah al-
Ma'idah: 12 dimana Kkata
tersebut  tidak  diganti

dengan waw, contoh s>z,

355

Penulisan  alif  diganti

dengan waw, pada setiap

kata 3,571 dalam MMKP,

salah satu contohnya seperti
surah al-Ma'idah : 55.

Byed

Penulisan  alif  diganti

dengan waw, pada setiap

kata 55+ dalam MMKP,

salah satu contohnya seperti

surah ar-Rum : 7.
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Penulisan alif yang asal

katanya dari ya, pada setiap

kata +» dalam MMKP,

salah satu contohnya seperti
surah Yusuf : 111.

e) Kaidah Fagsl wa Wasl

Yang

dimaksud disini

adalah memisahkan dan

menggambungkan suatu kata dengan kata sebelumnya. Dalam

MMKP, ditemukan beberapa kata yang termasuk ke dalam kaidah ini,

antara lain sebagai berikut:

Tabel 12 : Kaidah Fasl wa Wasl dalam MMKP

Mushaf Museum

Kambang Putih

Keterangan Ayat

Memisahkan antara kata o
dan kata v yang diterapkan
pada setiap kata ¥ o tersebut

dalam MMKP, salah satu
contohnya pada surah al-
A’raf : 169, kecuali surah
at-Taubah : 118 yang
menggabung penulisan kata

¥ o dan tidak sesuai dengan

kaidah ini.

Rasm
No )
Usmani
1 Y ol
2 Lo oy

Memisahkan antara kata ..
dan kata .. Di dalam

MMKP, tulisan tersebut
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hanya terdapat pada 2
tempat, yaitu pada surah an-
Nisa' : 25 dan ar-Ram : 28.
Selain dua surah tersebut,
penulisan kata di atas
digabung menjadi , seperti
surah al-Bagarah : 254, al-
Ma'idah : 15, al-An’am :
142, dst.

Menyambung kata :. dan
kata :» menjadi .z. Kata .2

ini,  seluruhnya ditulis
bersambung dalam MMKP.
Salah  satu  contohnya

seperti pada surah Had : 48.

2. Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum Kambang Putih

Tuban dengan Rasm Imla’i

Pemakaian rasm imla’i dalam mushaf Museum Kambang Putih

Tuban ditemukan hampir disetiap ayat dalam surah. Adapun beberapa

contoh rasm imla’i di masing-masing surah antara lain sebagai berikut:

Tabel 13 : Contoh pemakaian rasm Imia’i dalam MMKP

No | Nama Surah Lafaz Rasm Imla’i
L.J.":""’.Lsi &wb, WJ‘:’L‘a‘S\ ) .U_t,&j\’ O}LL&S‘, ‘:)L:‘::')j‘;
1 | Al-Bagarah Wb, O, wlellll, Sles), Oglls, 2l

S, Y, b, Olansd

91




92

Ali ‘Imran

S, o, olslie , O, wlegdd, 2SS,
("hml 'Jélg‘! wale, ["JA‘J'?‘; OZ'LL"'S\; &ML&S\,

ol L, Cﬁj*pbv U‘.lw‘

An-Nisa'
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap

Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Museum Kambang Putih, maka peneliti

memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik pada penulisan tanda baca dalam manuskrip mushaf

Museum Kambang Putih yang berbahan Daluang ini berbeda dengan

mushaf al-Qur’an yang sekarang. Adapun perbedaannya terletak pada:

a)

b)

d)

Penulisan harakat sukun yang ditulis dalam bentuk lingkaran kecil,
bulat menyerupai titik dan fathah pada kata “Allah” ditulis dengan
harakat fathah miring seperti gaya penulisan pada mushaf versi
madinah dan juga versi mushaf Timur Tengah;

Tanda wagaf dalam mushaf Museum Kambang Putih hanya
ditemukan satu, yaitu wagaf Mutlak (&) yang hanya ada di beberapa
ayat dalam surah Ali ‘Imran dan an-Nisa', selain surah tersebut, hanya
memakai lingkaran warna merah dengan titik warna hitam di tengah
maupun di bawah;

Perbedaan penyebutan nama-nama surah, seperti surah Yunus, Hud,
Yusuf, Ibrahim, Maryam, dan al-Anbiya dimana diberi tambahan kata
‘alaihissalam serta surah Yasin dan Muhammad diberi tambahan kata
e.o=a (shallahu ‘alaihi wa sallam) serta surah al-Malaikah yang
merupakan nama lain dari surah Fatir;

Untuk simbol maqra’ ditandai dengan huruf §& yang memakai tinta
warna merah yang letaknya di tepi halaman; dan

Untuk simbol koreksi tulisan ditandai dengan tanda panah menghadap
ke bawah dan garis horizontal di atas ayat yang ditulis memakai tinta

warna hitam.

2. Adapun rasm yang digunakan dalam manuskrip mushaf Museum

Kambang Putih memakai rasm Imla’i, meskipun penulisannya cenderung
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tidak konsisten yang mana di beberapa kata secara konsisten ditulis

menggunakan rasm Usmani, seperti ssla)i, 5,53, dan s,.4,

B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian awal mengenai karakteristik dan
penggunaan rasm dalam manuskrip mushaf al-Qur’an yang tersimpan di
Museum Kambang Putih. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini,
diperlukannya kajian lebih lanjut mengenai tema ini sehingga memunculkan
penemuan baru serta menambah khasanah keilmuan dalam ranah kajian
filologi. Terkait penelitian ini, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti kajian ini dengan pendekatan kodikologi dan sosio-historis sehingga
akan menemukan penemuan yang berbeda namun masih dalam satu konteks.

Demikian hasil akhir dari penelitian mengenai Rasm dalam Manuskrip
Mushaf al-Qur’an di Museum Kambang Putih yang dapat peneliti paparkan.
Peneliti sadar bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna sehingga
membutuhkan kritik, saran, serta masukan yang membangun dari berbagai

pihak demi kemajuan serta terciptanya karya tulis ilmiah ini.
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